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ABSTRAK 

Pemanfaatan Masjid Sebagai Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Praktik Ibadah di Masjid Al-Muttaqin II Kecamtan Kota Manna 

 

Oleh Anisa Safitri  

NIM.1711210076 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja manfaat masjid 

sebagai sumber belajar pendidikan agama islam dalam pembinaan praktik ibadah 

di Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna. Untuk mengungkapkan 

persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis berkesimpulan bahwa, dari data-data 

yang ditemukan masih banyak faktor-faktor penghambatan dalam pemanfaatan 

masjid yang belum di manfaatkan sebagai sumber belajar pendidikan agama islam 

dalam pembinaan praktik ibadah di masjid Al-Muttaqin II. 

Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna di manfaatkan sebagai sumber 

belajar pendidikan agama islam melalui kegiatan-kegiatan yang di laksanakan di 

masjid yang berhubungan dengan pendidikan agama islam, serperti dengan 

adanya kegiatan TPQ (Taman Pembelajaran Qur‟an) pada anak-anak yang tinggal 

di sekitar lingkungan masjid. Anak-anak memanfaatkan masjid Al-Muttaqin II 

sebagai tempat mereka belajar, baik itu belajar membaca al-qur‟an, pelajaran yang 

berhubungan dengan agama islam dan penerapan praktik ibadah pada anak-anak, 

sehingga anak-anak yang belajar melalui kegiatan tersebut bisa melaksanakan 

ibadah di masjid ataupun di rumah masing-masing. 

Kata Kunci : Lingkungan Masjid, Pendidikan Agama Islam, Praktek Ibadah  
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ABSTRACT 

The Use of Mosques as Learning Resources for Islamic Religious Education in 

Guiding Worship Practices at Al-Muttaqin II Mosque, Kota Manna District 

By Anisa Safitri  

NIM.1711210076 

Islamic education study program 

 

The purpose of this research is to find out what are the benefits of the mosque as a 

source of learning for Islamic religious education in fostering worship practices at 

the Al-Muttaqin II Mosque, Kota Manna District. To reveal the problem in depth 

and comprehensively, the researcher used a descriptive method with a qualitative 

approach. The data collection techniques used were observation, interviews, 

documentation and analyzing data by describing or describing the collected data. 

Based on the results of the study, the authors conclude that, from the data found, 

there are still many inhibiting factors in the use of mosques that have not been 

utilized as a source of learning for Islamic religious education in fostering worship 

practices at the Al-Muttaqin II mosque. 

The Al-Muttaqin II Mosque, Kota Manna District is used as a learning resource 

for Islamic religious education through activities carried out at the mosque related 

to Islamic religious education, such as the existence of TPQ (Qur'an Learning 

Park) activities for children who live around the mosque. Children use the Al-

Muttaqin II mosque as a place for them to learn, whether it's learning to read the 

Koran, lessons related to Islam and the application of worship practices to 

children, so that children who learn through these activities can be worship in the 

mosque or at home. 

Keywords: Mosque Environment, Islamic Religious Education, Worship Practices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid secara bahasa adalah tempat sujud dan secara istilah masjid 

berarti Stempat umat Islam menunaikan ibadah Islam. Menurut Prof. Athiyah 

al-Abrasy seperti yang dikutip oleh Nur Uhbiyati menyebutkan bahwa 

pendidikan Islam itu mempunyai hubungan yang erat dengan masjid karena 

kaum muslimin telah memanfaatkan masjid sebagai pusat ibadah, selain itu 

masjid juga digunakan untuk lembaga pendidikan, pengetahuan Islam, 

tempat-tempat pengadilan, untuk membaca al-Qur‟an, praktek ibadah dan 

lain-lain. Masjid sebagai instrumen yang dapat digunakan untuk bersujud, 

juga berarti dapat digunakan untuk kegiatan-kegiatan berdimensi sosial yang 

melibatkan manusia.
1
  

Masjid juga bisa meningkatkan pembelajaran PAI yang lebih 

menekankan kepada aspek kognitif ini mengakibatkan kesenjangan antara 

materi ajaran Agama dengan situasi masa kini.
2
 Lingkungan masjid dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar yang nyata dan praktis mampu diberikan 

kepada peserta didik.
3
 Serta mampu menimbulkan nilai-nilai tasawuf yaitu 

tujuan tasawuf adalah untuk menciptakan hubungan antara manusia dan Allah 

                                                           
1
Hayu Prabowo, Dari Masjid Memakmurkan Bumi, (Jakarta : Lembaga Pemuliaan 

Lingkungan hidup dan Sumber Daya Alam Majelis Ulama Indonesia, 2017)., h.5. 
2
Alfauzan Amin, Model Pembelajaran Agama Islam Di Sekolah (Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2018), h.2. 
3
Musa Ahmad Karkarhu,“The Gobarau Mosque And Its Role as a Centre of Islamic 

Learning in Katsina”. Journal for Islamic studies 36(1) Dirasat Ifriqiyya, 2019., h.9.  
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untuk selalu dekat satu sama lain sementara juga memelihara hubungan 

dengan orang lain.
4
 

Maksud dari lingkungan masjid disini adalah peserta didik tidak hanya 

belajar di dalam kelas, mereka juga harus merasakan belajar di luar kelas, 

karena sumber informasi tidak hanya dari guru atau buku paket saja. Apabila 

proses pembelajaran hanya di dalam kelas saja maka akan terasa 

membosankan, apabila setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-

beda.
5
 

Masjid selain digunakan untuk shalat lima waktu dan shalat jumat, 

masjid juga dari dulu digunakan untuk tujuan pendidikan, yang kemudian 

menjadi pusat pendidikan seperti universitas. Sebuah fenomena yang umum 

dalam dunia islam dimana masjid biasanya digunakan sebagai pusat 

pendidikan. Ketika nabi (SAW) hijrah ke Madinah beliau mendirikan sebuah 

masjid yang juga merupakan pusat pendidikan.
6
 Dimasa sekarang pun masjid 

masih sering digunakan sebagai pusat pengajaran islam di banyak negara 

muslim. Pada faktanya, tradisi menjadikan masjid sebagai pusat ibadah dan 

juga sekolah bukanlah hal baru dala Islam, universitas tertua didunia yaitu 

Universitas Al-Azhar di Kairo bermula sebagai sebuah masjid yang kemudian 

berkembang menjadi Universitas yang menjadi kebanggaan bukan hanya bagi 

warga Mesir akan tetapi juga bagi Muslim di seluruh dunia. 

                                                           
4
Alfauzan Amin, Dkk, “Internalization of Character Values through Sufistic Approach” 

psychology and education 58(2): 2680-2691 (Desember 2020): h.2680. 
5
Sidi Galzaba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam ( Jakarta: Pustaka Al-Husna, 

2019), h.118.  
6
Musa Ahmad Karkarhu, “The Gobarau Mosque And Its Role as a Centre of Islamic 

Learning in Katsina” Dirasat Ifriqiyya, 2019., h.29. 
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Masjid dapat dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena ia menjadi bagian pokok yaitu sumber 

pengetahuan peserta didik. Pengetahuan peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan guru berasal dari berbagai sumber yang diberikan guru maupun 

diperoleh secara mandiri. Menurut Donal‟P Ely, sumber belajar adalah data, 

orang, dan atau sesuatu yang memungkinkan peserta didik melakukan 

belajar.
7
 Kemudian menurut Percival dan Elington dalam, sumber belajar 

disebut sebagai satu set bahan atau situasi yang dengan sengaja diciptakan 

untuk menunjang peserta didik belajar mandiri. Dengan demikian sumber 

belajar yang dimanfaatkan dalam pendidikan  adalah suatu system yang 

terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja 

dan dibuat agar memungkinkan peserta didik belajar secara individual.
8
 

Pemanfaatan sebagai sumber belajar sudah diterapkan hampir 

diberbagai daerah yaitu dengan menerapkan berbagai kegiatan untuk anak-

anak seperti kegiatan mengaji bersama lingkungan masjid sekitar. Melalui 

masjid, kaderisasi generasi muda dapat dilakukan melalui proses pendidikan 

Islam yang bersifat kontinyu untuk pencapaian kemajuan. Sehingga 

pendidikan agama tidak cenderung mengedepankan aspek kognisi 

(pemikiran) saja, melainkan ada aspek afeksi (rasa) dan psikomotorik 

(tingkah laku).
9
 Masjid juga digunakan sebagai pusat pendidikan dan 

                                                           
7
Muhamat Qahfi, “Pengaruh Sumber Belajar dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa”, Jurnal Paedagogie STKIP Muhammadiyah,. Vol. 6 No.1 Januari 2018. 
8
Musa Ahmad Karkarhu, “The Gobarau Mosque And Its Role as a Centre of Islamic 

Learning in Katsina”, journal for Islamic 36(1) Dirasat Ifriqiyya, 2019., h.19. 
9
Muhaimin, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam”. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2015), h.23. 
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pengajaran, pusat penyelesaian problematika umat Islam dalam aspek hukum. 

Selain itu masjid juga dimanfaatkan untuk pemberdayaan ekonomi umat dan 

pusat informasi umat Islam.
10

 

Berdasarkan fenomena tersebut masjid dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar yang nyata dan praktis mampu diberikan keapda peserta didik. 

Tetapi terdapat masalah disini; yaitu guru Pendidikan Agama Islam belum 

terlalu memanfaatkan limgkumgan masjid sebaga sumber belajar, tetapi 

masih sangat terpaku didalam kelas saja atau buku paket saja. Apabila proses 

pembelajaran hanya di dalam kelas saja maka akan terasa membosankan, 

apabila setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Masjid sebagai 

sumber belajar dapat mempengaruhi peningkatan praktik ibadah pada peserta 

didik. Tahap penguatan dalam pengajaran agama dengan melaksanakan 

tugas-tugas keagaman. Yang dimaksud dengan tugas keagaman adalah 

perintah, disiplin, pembiasaan, tindakan lingkungan dan sebagianya. 
11

 Maka 

diharapkan masjid bukan hanya sebagai sarana beribadah saja namun juga 

sebagai sarana proses pembelajaran bagi umat manusia Pendidik dapat 

menggunakan berbagai sumber dalam menyampaikan pelajaran PAI, tidak 

terpaku pada guru dan buku paket saja. Penggunaan sumber belajar dapat 

terpisah yaitu dengan sumber itu memberikan penjelasan secara langsung atau 

kombinasi penjelsan guru dibantu dengan sumber tertentu guna memperkuat 

penjelasanya.  

                                                           
10

Afiful Ikhwan, “Optimalisasi Peran Masjid Dalam Pendidikan Anak”: Perspektif Makro 

Dan Mikro (Tulungagung, Jurnal Edukasi, Volume 01, Nomor 01, 2013), h.5-6. 
11

Mohd Ismail Mustari dan Kamarul Azmi Jasmi, Fungsi dan Peranan Majid dalam 

Masyarakat Hadhari, ( Skudai, Johor Baru: Universiti Teknologi Press, 2018), h.22.  
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Maka dari itu solusi yang dapat dilakukan dalam peningkatan praktik 

ibadah pada anak-anak yaitu dengan penerapan penggunaan pemanfaatan 

masjid sebagai sumber belajar PAI dalam peningkatan praktik ibadah 

diharapkan mampu menguatkan rasa agama Islam kepada peserta didik.  

Lingkung belajar yang ada di masjid dengan melibatkan peserta didik secara 

langsung, tidak hanya memberikan pengetahuan dan pemahaman, namun juga 

peningkatan praktik ibadah. Dalam pemanfaatan masjid dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam ini diharapkan dapat mengetahui seberapa besar 

pengaruh lingkungan masjid dalam pembinaan praktik ibadah peserta didik 

sesuai dengan ajaran agama. Sehingga pada usia anak-anak, manusia sudah 

terbiasa dalam praktek ibadah sebagai bekal pada jenjang kehidupan yang 

lebih matang dengan mampu berkomunikasi, berempati, dan peka terhadap 

lingkungan.   

Menurut penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Mohammad 

Abdul Rokhim, Eva Banowati & Dewi Liesnoor Setyowati tentang 

Pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan situs Masjid Agung Demak 

memberikan pengaruh yang positif terhadap pengetahuan, perilaku dan 

kreatifitas siswa. Selain memperoleh pengetahuan dan pemahaman terhadap 

sejarah perkembangan Islam di pulau Jawa, keadaan masyarakat dan situs-

situs peninggalan Masjid Agung Demak secara kritis, siswa juga mampu 

mengimplemetasikan nilai-nilai yang terdapat pada materi sejarah Kerajaan 

Demak yaitu sikap toleransi, tolong-menolong, berbaik sangka terhadap 

masyarakat dari etnis maupun kepercayaan yang berbeda serta sikap cinta 
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tanah air.
12

 Munurut penelitian sebelumnya juga yang dilakukan oleh Choiri, 

Moh. Miftahul tentang Upaya pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar anak harus diupayakan seoptimal mungkin. Karena pada 

dasarnya lingkungan sekitar menyediakan berbagai pengalaman belajar yang 

bermanfaat bagi anak. Belajar dengan cara menyatu pada lingkungan akan 

memberikan pengalaman nyata bagi anak. Mereka tidak saja belajar teori 

melainkan mengamati dan merasakan langsung.
13

 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa lingkungan sangat 

mempengaruhi peningkatan kecerdasan pada anak didik oleh karena itu 

peneliti mengambil judul Pemanfaatan Lingkungan Masjid Sebagai Sumber 

Belajar Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Praktek Ibadah di Masjid 

Al-muttaqin II Kecamatan Kota Manna, dan penulis akan mengembangkan 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar PAI, yaitu dengan 

menjadikan fokus penilitianya di lingkungan masjid dan kegiatan-kegiatan 

yang ada di masjid sebagai bentuk sumber belajar dengan memanfaatkan 

fasilitas masjid, pengurus masjid, risma yang ada, dan lainnya yang berada 

dilingkungan masjid tersebut. 

 

 

 

                                                           
12

Mohammad Abdul Rokhim, Eva Banowati & Dewi Liesnoor Setyowati, “Pemanfaatan 

Situs Masjid Agung Demak sebagai Sumber Belajar Sejarah bagi Siswa SMA di Kabupaten 

Demak” Journal of Educational Social Studies, 2017., h.119. 
13

Choiri, Moh. Miftahul, “Upaya Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar 

Anak” Jurnal Refleksi Edukatika 8 (1), 2017., h.97. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, terdapat 

beberapa masalah yang muncul, diantaranya yaitu : 

1. Pemanfaatan masjid sebagai sumber belajar PAI. 

2. Pemanfaatan fasilitas masjid sebagai sumber belajar PAI. 

3. Pemanfaatan pengurus dan ustad-ustad yang mengajar dimasjid bagi 

beserta didik. 

4. Pemanfaatan program yang ada di masjid guna meningkatkan praktik 

ibadah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka tidak 

mungkin untuk meneliti semua masalah yang telah diidentifikasikan. Oleh 

karena itu membatasi masalah yang akan diteliti yakni mengenai : 

1. Pemanfaatan masjid sebagai sumber belajar Pendidikan Agama Islam 

yang dibatasi pada pembelajaran membaca al-qur‟an dalam pembinaan 

praktik ibadah di masjid Al-muttaqin II Kecamatan Kota Manna, mulai 

dari kegiatan pembelajaran TPQ (Taman Pendidikan Qur‟an) dan Majelis 

Ta‟lim yang dilakukan di masjid dan faktor penghambat belajar terhadap 

anak-anak yang mengikuti kegiatan tersebut. 

2. Pemanfaatan fasilitas yang ada di dalam masjid sebagai sumber belajar 

Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan praktek ibadah di masjid Al-

muttaqin II Kecamatan Kota Manna. 



 
8 

 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah yang 

akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana pemanfaatan masjid sebagai sumber belajar Pendidikan Agama 

Islam dalam pembinaan praktik ibadah di Masjid Al-muttaqin II 

Kecamatan Kota Manna ? 

2. Apa faktor-faktor penghambat dalam pemanfaatan masjid sebagai sumber 

belajar Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan praktik ibadah di 

Masjid Al-muttaqin II Kecamatan Kota Manna ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apa saja manfaat masjid sebagai sumber belajar 

Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan praktik ibadah di Masjid Al-

muttaqin II Kecamatan Kota Manna. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pengahambat dalam pemanfaatan masjid 

sebagai sumber belajar Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan praktik 

ibadah di Masjid Al-muttaqin II kecamatan Kota Manna. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari  setiap penelitian  yang dilakukan dipastikan dapat memberi 

manfaat baik bagi objek, atau peneliti khususnya dan juga bagi seluruh 
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komponen yang terlibat didalamnya. Manfaat atau nilai guna yang biasa 

diambil dari penulis adalah : 

1. Teoritis 

a. Penelitian ini bermanfaat sebagai pengembangan ilmu pengetahuan 

khusunya dalam bidang agama dan sosial. 

b. Penelitian ini bermanfaat untuk memperkuat teori bahwa adanya 

manfaat lingkungan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

c. Dengan adanya Pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar 

pai dalam peningkatan praktek ibadah maka akan meningkatkan 

kesadaran dari dalam diri peserta didik. 

2. Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan adanya Pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber 

belajar pai dalam peningkatan praktek ibadah maka akan meningkatkan 

kesadaran dari dalam diri peserta didik. 

b. Bagi Guru 

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

mengelolah sumber belajar pada mata pelajaran PAI untuk 

meningkatkan kemampuan prakte ibadah pada anak didik.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan dokumen untuk penelitian lebih lanjut. 

 

 



 
10 

 
 

 
 

G. Sistematika Penulisan 

Pada bab I peneliti menjelaskan identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Pada bab II peneliti akan menjelaskan apa itu lingkungan masjid, apa 

itu sumber belajar dan apa itu pembelajaran PAI, menjelaskan penelitian 

terdahulu yang relevan dan kerangka berpikir. 

Pada bab III peneliti menjelaskan dasar penelitian, fokus penelitian, 

sumber data, Teknik pengumpulan data, keabsahan data, Teknik analisis data 

dan prosedur penelitian. 

Pada bab IV peneliti menjelaskan hasil penelitian tentang 

Pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar pai dalam pembinaan 

praktek ibadah  pada peserta didik di masjid al-muttaqin II Kecamatan Kota 

Manna. 

Pada bab V peneliti menjelaskan penutup yaitu berupa kesimpulan 

dan saran. 

Daftar Pustaka peneliti menuliskan sumber-sumber yang di ambil ke 

dalam daftar pustka. 

Lampiran, peneliti melampirkan semua dokumentasi hasil penelitian 

di dalam lampiran skripsi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Masjid Sebagai Sumber Belajar 

a. Pengertian Masjid 

Dilihat dari segi harfiah, masjid merupakan tempat ibadah. 

Perkataan masjid berasal dari bahasa arab. Kata pokoknya sujudan, 

fi’il madhinya sajada (ia sudah sujud). Fi’il sajada diberi awalan ma, 

sehingga terjadilah isim makan. Isim makan ini menyebabkan 

perubahan bentuk sajada menjadi masjidu, masjid. Jadi ejaan aslinya 

adalah masjida.
14

 Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh tirmidzi dari 

Abi Saiid Al-Khudri berbunyi bahwa tiap potong tanah itu adalah 

masjid. Dalam hadis yang lain nabi Muhammad SAW menerangkan,” 

telah dijadikan tanah itu masjid bagiku, tempat sujud”. Masjid berasal 

dari kata Sajada-Sujud, salah satunya bermakna mengikuti maupun 

menyesuaikan diri dengan ketetapan Allah yang berkaitan dengan 

alam raya (sunnatullah).
15

 

Keterangan hadis tersebut dapat diketahui bahwa masjid bukan 

hanya sebuah bangunan yang didedikasikan untuk peribadatan, 

malainkan setiap jengkal tanah yang digunakan umat muslim untuk 

mengerjakan sholat dan sujud menyembah Allah SWT. Hal ini karena 

                                                           
14

Sidi Galzaba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam ( Jakarta: Pustaka Al-Husna, 

2014), h.118.   
15

Nana Rukmana, Masjid dan Dakwah Merencanakan,Membangun dan Mengelola Masjid 

Mengemas subtansi Dakwah Upaya Pemecahan Krisis Moral dan Spiritual, (Jakarta: Al-Mawardi 

Prima, 2012), h.41.   
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pada dasarnya masjid merupakan tempat sujud. Dalam 

perkembangannya, kata-kata masjid sudah mempunyai pengertian 

khusus yakni suatu bangunan yang dipergunakan sebagai tempat 

mengerjakan sholat, baik untuk sholat lima waktu maupun untuk 

sholat jumat atau hari raya. Kata masjid di Indonesia sudah menjadi 

kata baku sehingga jika disebut kata-kata masjid maka yang 

dimaksudkan ialah masjid tempat sholat jumat. Tempat-tempat sholat 

yang tidak dipergunakan untuk sholat jumat di Indonesia tidak disebut 

masjid. Adapun penyebutannya setiap daerah berbeda-beda, seperti di 

Jawa disebut Langgar, di Pasundan disebut Tajuk, di Minangkabau 

disebut Surau, dan di Aceh Meunasah sedangkan secara umum di 

indonesia disebut dengan istilah Musholla. 

Secara  etimologi,  masjid  adalah  tempat untuk  bersujud.  

Namun  dalam  arti    terminologi, masjid  diartikan  sebagai  tempat  

khusus  untuk  melakukan  aktivitas  ibadah  dalam  arti  yang  luas. 

Dewasa  ini  fungsi  masjid  mulai  menyempit,  tidak  sebagaimana  

pada  zaman  Rasululloh  SAW.
16

 Hal  itu  terjadi  karena  lembaga-

lembaga  sosial    keagamaan  semakin  memadat,  sehingga  masjid 

terkesan sebagai tempat ibadah  shalat saja. Pada mulanya masjid 

merupakan sentral kebudayaan masyarakat  Islam,  pusat  organisasi  

masyarakat,  pusat  pendidikan  dan  pusat  pemukiman,  serta sebagai 

tempat ibadah dan I‟tikaf. 

                                                           
16

Nana Rukmana, Manajemen Masjid; Panduan dan Praktis Membangun dan 

Memakmurkan Masjid, (Bandung: MQS Publishing,2009), h.26. 
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Masjid merupakan tempat terbaik untuk kegiatan pendidikan 

setelah  lemabga  pendidikan  keluarga.  Implikasi  masjid  sebagai  

lembaga  pendidikan  Islam adalah:   

1) Mendidik Muslim untuk tetap beribadah kepada Allah SWT 

2) Menanamkan rasa cinta kepada ilmu pengetahuan dan 

menanamkan solidaritas sosial, serta menyadarkan hak-hak dan 

kewajiban-kewajibannya sebagai  insan pribadi, social dan warga 

negara.  

3) Memberikan rasa ketenteraman, kekuatan, dan kemakmuaran 

potensi-potensi ruhani manusia melalui  pendidikan kesabaran, 

keberanian, kesadaran, perenungan, optimism dan mengadakan 

penelitian.  

Fungsi masjid dapat lebih efektif, bila di dalamnya disediakan 

fasilitas-fasilitas tersedianya proses belajar mengajar. Fasilitas yang 

diperlukan adalah sebagai berikut:  

1) Perpustakaan, yang menyediakan berbagai buku bacaan dengan 

berbagai disiplin keilmuan.  

2) Ruang diskusi, yang digunakan untuk berdiskusi sebelum atau 

sesudah shalat jama‟ah.  

3) Ruang kuliah, baik digunakan untuk training (tadrib) atau juga 

untuk madrasah diniyah. (Muhaimin,2019: 296-297). 
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b. Sumber Belajar 

1) Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik 

berupa data, orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta 

didik dalam belajar, sehingga mempermudah peserta didik mencapai 

tujuan belajar. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk 

membantu optimalisasi hasil belajar.
17

 Edgar Dale menyatakan, sumber 

belajar adalah pengalaman pengalaman yang sangat luas, yakni seluas 

kehidupan yang mencakup segala sesuatu yang dapat dialami. maksudnya 

adanya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna sesuai dengan 

tujuan yang telah ditentukan.
18

 

Salah satu komponen yang dianggap penting dalam suatu 

pendidikan adalah sumber belajar. Sumber belajar merupakan segala 

tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang mengandung 

informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk 

melakukan proses perubahan tingkah laku.
19

 

AECT mendefinisikan sumber belajar adalah semua sumber baik 

berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa 

dalam belajar baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga 

                                                           
17

Sanjaya, Wina, perencanaan dan desain sistem pembelajaran, (Jakarta: kencana media 

group, 2018), h.228. 
18

Rohani, Ahmad. Media instruksional edukatif. (Jakarta. 2 PT rineka cipta, 2017), h.102. 
19

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru , 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2016), h.170.   
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mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya.
20

 Sumber belajar 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat memberikan kemudahan 

belajar, sehingga memperoleh sejumlah informasi pengetahuan 

pengalaman dan keterampilan yang diperlukan. 

2) Fungsi Sumber Belajar 

Ada beberapa fungsi sumber belajar dalam menjalankan proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

a) Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: 

a) Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan 

waktu secara lebih baik. 

b) Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga 

dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah. 

b) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual 

dengan cara: 

a) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional. 

b) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai 

dengan kemampuannya. 

c) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terdapat pembelajaran, dengan 

cara: 

a) Perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis 

b) Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian. 

 

                                                           
20

Arif sukadi Sudirman, dkk, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta 

titik2 Mediatama sarana perkasa, 2019), h.141. 
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d) Lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan: 

a) Meningkatkan kemampuan sumber belajar. 

b) Penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit. 

e) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan 

menyajikan informasi yang mampu menembus batas geografis.
21

 

Fungsi-fungsi di atas sekaligus menggambarkan tentang alasan dan 

arti penting sumber belajar untuk kepentingan proses dan pencapaian hasil 

pembelajaran siswa. Segiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan 

efisien dalam usaha pencapaian tujuan instruksional, jika melibatkan 

komponen sumber belajar secara terencana. sebab sumber belajar 

merupakan komponen penting dan sangat besar manfaatnya.
22

 

Manfaat sumber belajar sebagai berikut: 

1) Untuk memberikan pengalaman belajar secara tidak langsung dan 

konkret kepada siswa. 

2) Menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam kelas. 

3) Memberikan informasi yang akurat dan yang terbaru, seperti buku, 

ensiklopedia, narasumber dan lain-lain. 

4) memberikan motivasi yang positif, lebih-lebih bila di dirancang 

penggunaannya secara tepat. 

5) merangsang untuk berfikir, bersikap, dan berkembang lebih lanjut, 

seperti buku teks, buku bacaan, film, dan lainnya yang mengandung 

                                                           
21

Iskandar, psikologi pendidikan sebuah orientasi baru ke rumah (Jakarta: gaung persada 

perss, 2019) h.205. 
22

Rohani, Ahmad. Media Instruksional Edukatif. (Jakarta. 2 PT rineka cipta, 2017), h.103. 
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daya penalaran yang mampu membuat siswa terangsang untuk berfikir, 

menganalisis, dan berkembang lebih lanjut.
23

 

   Secara garis besarnya, terdapat dua jenis sumber belajar yaitu: 

a) Sumber belajar yang sengaja direncanakan (learning resources by 

design), yakni semua sumber yang secara khusus telah dikembangkan 

sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas 

belajar yang terarah dan bersifat formal. 

b) Sumber belajar yang karena dimanfaatkan (learning resources by 

utilization), yakni sumber belajar yang tidak secara khusus di desain 

untuk keperluan belajar namun dapat ditemukan, diaplikasikan, dan 

dimanfaatkan untuk keperluan belajar, salah satunya adalah media 

massa.
24

 

Pemilihan sumber belajar harus memperhatikan 2 kriteria yaitu 

kriteria umum dan kriteria berdasarkan tujuan. Kriteria tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a) Kriteria umum  

kriteria umum merupakan ukuran dalam memilih sumber 

belajar, diantaranya adalah: 

a) Ekonomis: tidak harus terpatok pada harga yang mahal. 

b) Praktis: tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, sulit dan langka, 

c) Muda: dekat dan tersedia di sekitar lingkungan kita, 

d) Flexible: dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan instruksional. 

                                                           
23

Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: rajawali perss 2019) h.135. 
24

Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru Ke Rumah (Jakarta: gaung persada 

perss, 2019) h.135. 



 
18 

 

 
 

e) Sesuai dengan tujuan: mendukung proses dan pencapaian tujuan 

belajar dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa.
25

 

b) Kriteria berdasarkan tujuan 

Beberapa kriteria memiliki sumber belajar berdasarkan tujuan 

diantaranya sebagai berikut: 

a) sumber belajar guna memotivasi, artinya pemanfaatan sumber 

belajar tersebut bertujuan meningkatkan minat, mendorong 

partisipasi, merangsang pertanyaan-pertanyaan, memperjelas 

masalah, dan sebagainya. 

b) Sumber belajar untuk pembelajaran, yakni untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar. 

c) Sumber belajar untuk penelitian, merupakan bentuk yang dapat 

diobservasi, dianalisis, dicatat secara teliti, dan sebagainya. 

d) Sumber belajar untuk memecahkan masalah. 

e) Sumber belajar untuk presentasi disini lebih ditentukan sumber 

sebagai alat metode atau strategi penyampaian pesan.
26

 

2. Pembelajaran PAI 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama terdiri atas 2 kata, yaitu pendidikan dan 

agama. kata pendidikan secara etimologi berasal dari kata Didik yang 

berarti proses pengubahan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam 

                                                           
25

Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah…hal.209. 
26

Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: rajawali perss 2009), h.137. 
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usaha mendewasakan manusia melalui latihan.
27 Pendidikan agama islam 

adalah bimbingan sadar atau kepemimpinan oleh pendidik jasmani siswa 

dan perkembangan spiritual menuju mereka kepribadian.
28

 Istilah 

pendidikan semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie yang 

berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah paedagogi 

kemudian diterjemahkan dalam bahasa Inggris dengan kata education 

yang berarti pengembangan atau bimbingan. 

Pendidikan menurut marimba adalah bimbingan atau au 

pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama. sedangkan lodge menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

menyangkut seluruh pengalaman, orang tua mendidik anaknya, anak 

mendidik orang tuanya, guru mendidik muridnya, murid mendidik 

gurunya.
29

 Pendidikan erat kaitannya dengan pendidik dan peserta didik. 

Pendidikan agama adalah pendidikan ajaran agama yang 

ditunjukkan agar manusia mempercayai dengan sepenuh hati akan 

adanya Tuhan, patuh dan tunduk melaksanakan perintahnya dalam 

bentuk beribadah, dan berakhlak mulia. pendidikan agama adalah 

pendidikan yang diarahkan untuk menumbuhkan rasa intuisi keagamaan 

                                                           
27

Kamus Bahasa Indonesia. Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Sebagaimana 

Dikutip Oleh Abdul Rachman Sh 

aleh, Pendidikan Agama Dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2015), h.1. 
28

Alfauzan Amin, Dkk. “Internalization Of  Character Values Though Sufistic Approach”, 

Journal of Education and Teacher Training 6(1):9-18”. 2021. h.11. 
29

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. remaja 

rosdakarya, 2015) h.25. 



 
20 

 

 
 

yang ada dalam diri seseorang kemudian melaksanakannya ajaran-

ajarannya dengan penuh ketundukan. Secara etimologi Islam adalah 

tunduk dan menyerah diri sepenuhnya kepada Allah SWT baik lahir 

maupun batin dengan melaksanakan perintahnya dan menjauhi 

larangannya. Islam adalah suatu agama yang berisi ajaran tentang tata 

cara hidup yang diturunkan Allah SWT kepada umat manusia melalui 

para rasulnya. 

Jadi disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah 

pendidikan yang didalamnya berisi ajaran-ajaran agama Islam, ajaran-

ajaran itu bersumber dari Alquran dan hadis. pendidikan agama Islam 

bertujuan agar menjadikan manusia bertaqwa kepada Tuhan Yang maha 

esa dan berakhlak mulia dalam menjalankan kehidupan di dunia agar 

tidak terjerumus ke dalam jurang keburukan. 

1) Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar pendidikan agama Islam merupakan landasan 

operasional yang dijadikan untuk merealisasikan dasar ideal atau 

sumber pendidikan. Menurut Hasan langgulung, dasar operasional 

pendidikan Islam terdapat 6 macam, yaitu historis, sosiologis, 

ekonomi, politik dan administrasi, psikologis dan filosofis. 

2) Dasar historis adalah dasar yang berorientasi pengalaman pendidikan 

masa lalu, baik dalam bentuk undang-undang maupun peraturan 

peraturan, agar kebijakan yang ditempuh masa kini akan lebih baik. 
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3) Dasar sosiologis adalah dasar yang memberikan kerangka sosio-

budaya, yang mana dengan sosial budaya itu pendidikan 

terlaksanakan. dasar ini juga berfungsi sebagai tolak ukur dalam 

prestasi belajar. 

4) Dasar ekonomi adalah yang memberikan perspektif tentang potensi 

financial, menggali dan mengatur sumber-sumber, serta bertanggung 

jawab terhadap rencana dan anggaran pembelajaran. 

5) Dasar politik dan administrasi adalah dasar yang memberikan bingkai 

ideologis, yang digunakan sebagai tempat bertolak untuk mencapai 

tujuan yang dicita-citakan dan direncanakan bersama. 

6) Dasar psikologi adalah dasar yang memberikan informasi tentang 

bakat, minat, watak, karakter, motivasi dan inovasi peserta didik, 

pendidik, tenaga administrasi, serta sumber daya manusia yang 

lainnya. 

7) Dasar filosofis adalah dasar yang memberikan kemampuan memilih 

yang terbaik, memberi arah suatu sistem, mengontrol dan memberi 

arah kepada semua dasar-dasar operasional lainnya. 

8) Dasar religius adalah dasar yang diturunkan dari ajaran agama
30

 

b. Pengertian Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan 

kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk membantu 

optimalisasi hasil belajar. Optimalisasi belajar ini dapat dilihat tidak hanya 
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dari hasil belajar (output) namun juga dilihat dari proses berupa interaksi 

siswa dengan berbagai macam sumber yang dapat merangsang siswa untuk 

belajar dan mempercepat pemahaman dan penguasaan di bidang ilmu yang 

dipelajari, implementasi pemanfaatan sumber belajar di dalam proses 

pembelajaran tercantum dalam kurikulum saat ini bahwa dalam proses 

pembelajaran yang efektif adalah proses pembelajaran yang menggunakan 

berbagai macam sumber belajar. 

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia, sumber belajar 

berasal dari 2 kata yaitu sumber yang berarti asal atau tempat sesuatu, dan 

belajar yang yang berarti berlatih untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.
31

 

Jadi sumber belajar adalah tempat asal yang dapat menjadikan siswa 

mendapatkan pengetahuan. Mulyasa memberikan definisi mengenai sumber 

belajar adalah segala sesuatu itu yang dapat memberikan kemudahan belajar, 

sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman dan 

keterampilan yang diperlukan.
32

 Dalam pengertian lainnya menyebutkan 

pengertian dari sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat diperlukan 

sebagai tempat dimana bahan pembelajaran terdapat atau asal atau belajar 

seseorang.
33

 

Dengan demikian sumber belajar Pai itu merupakan bahan untuk 

menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru yang berkaitan 

dengan pendidikan agama Islam. Sebab pada hakekatnya belajar adalah 
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mendapatkan hal-hal yang baru. sumber belajar pai merupakan segala sesuatu 

hal yang bisa digunakan untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar 

PAI sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami materi yang 

disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

3. Pemanfaatan Masjid Sebagai Sumber Belajar 

Pemanfaatan masjid sebagai sumber belajar berarti proses 

memanfaatkan segala yang sesuatu baik orang, benda maupun tempat yang 

berada didalam lingkungan masjid yang mengandung informasi yang dapat 

digunakan untuk merubah tingkah laku masyarakat. Pemanfaatan tersebut 

berorientasi pada penciptaan suasana religius yang pada akhirnya menjadi 

budaya religius di masyarakat. Untuk menciptakan hal demikian diperlukan 

strategi sebagai dasar rencana untuk mencapai tujuan, rencana tersebut 

kemudian diimplementasikan melalui berbagai kegiatan yang nyata.  

a. Strategi Pemanfaatan Masjid sebagai sumber belajar Dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Religius Masyarakat  

Strategi adalah rencana yg cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.
34

 Strategi adalah langkah-langkah strategi yang 

dilakukan oleh guru dalam melaksanakan rencana secara menyeluruh dan 

berjangka panjang, guna mendidik, membimbing, dan mengarahkan 

peserta didik ke arah yang lebih baik.
35

 Dalam kaitannya dengan 

pemanfaatan masjid dalam menanamkan nilai-nilai religius, maka strategi 
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tersebut dapat diartikan sebagai suatu cara dan upaya yang dilakukan 

pengurus masjid dalam rangka menanamkan nilai-nilai religius guna 

mendidik dan membimbing jamaah kearah yang lebih baik melalui sumber 

belajar berbasis masjid.  

Adapun strategi pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber 

belajar dalam menanamkan nilai-nilai religius adalah memaksimalkan 

fungsi masjid, mengembalikan peranan masjid dan mengelola masjid 

dengan baik. 

1) Memaksimalkan fungsi masjid.  

Dalam pengertian secara umum masjid diidentikkan dengan 

tempat shalat bagi kaum muslimin. Diluar itu, masjid seolah-olah tidak 

memiliki fungsi sosial apapun. Lebih-lebih untuk kegiatan yang 

bernuansa sosial politik, ekonomi ataupun kegiatan sosial budaya 

lainnya. Padahal optimalisasi fungsi masjid akan dapat bermanfaat bagi 

pembinaan masyarakat, bukan hanya dalam aspek kegiatan ibadah, tapi 

juga bagi pembinaan aspek pendidikan, wawasan sosial, politik dan 

ekonomi serta wawasan-wawasan lainnya sesuai dengan tuntutan dan 

perkembangan zaman. 

Fungsi utama Masjid adalah tempat sujud kepada Allah SWT, 

tempat sholat, dan tempat beribadah kepada-Nya. Lima kali sehari 

semalam umat islam dianjurkan mengunjungi masjid guna 

melaksanakan shalat berjamaah.
36

 Masjid juga merupakan tempat yang 
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paling banyak dikumandangkan kalimat thoyibah seperti takbir, tahmid, 

tahlil hauqola dan lain sebagainya. Selain itu fungsi masjid adalah ;,  

1) Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadat dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

2) Masjid adalah tempat kaum muslimin beritikaf, membersihkan diri, 

menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan 

pengalaman batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara 

keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian. 

3) Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 

memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat. 

4) Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan 

kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan. 

5) Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan 

kegotong-royongan didalam mewujudkan kesejahteraan bersama. 

6) Masjid dan majelis taklimnya merupakan wahana untuk 

meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin. 

7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader 

pimpinan umat. 

8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan 

membagikannya. 

9) Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.
37
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b. Mengembalikan peranan masjid. 

Masjid memainkan peranan yang penting dalam penyebaran agama 

Islam. Peranannya tidak hanya dalam hal yang berkaitan dengan fardu „ain 

saja, namun mencakup berbagai bidang kehidupan manusia untuk 

mencapai kejayaan duniawi mahupun ukhrawi.19 Masjid memiliki peran 

besar bagi masyarakat, tidak hanya sebagai tempat ibadah, sejatinya 

masjid adalah pusat peradaban bagi umat Islam. Selain itu, masih banyak 

peran masjid dalam pemberdayaan umat Islam, baik secara individu, sosial 

maupun dalam hubungan dengan kehidupan berbangsa dan bernegara.
38

 

Sejarah perkembangan dakwah Rasulullah SAW. terutama dalam 

periode Madinah, eksistensi masjid tidak hanya dimanfaatkan sebagai 

pusat ibadah yang bersifat mukhdhah/khusus, seperti Sholat, tapi juga 

mempunyai peran sebagai berikut:  

1) Dalam keadaan darurat, setelah mencapai tujuan hijrah di Madinah, 

beliau bukannya mendirikan benteng pertahanan untuk berjaga-jaga 

dari kemungkinan serangan musuh tetapi terlebih dahulu membangun 

masjid. 

2) Kalender islam yaitu tahun hijriyah dimulai dengan pendirian masjid 

yang pertama, yaitu pada tanggal 12 Rabiul Awal permulaan tahun 

hijriyah selanjutnya jatuh pada tanggal 1 Muharram. 

3) Di Mekkah islam tumbuh dan di Madinah agama islam berkembang. 

Pada kurun pertama atau periode Makkiyah, Nabi Muhammad SAW. 
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mengajarkan dasar-dasar agama. Memasuki kurun kedua atau periode 

Madaniyah, Rasulullah SAW. menandai tapal batas itu dengan 

mendirikan masjid. 

4) Masjid menghubungkan ikatan yang terdiri dari kelompok orang 

Muhajirin dan Anshar dengan satu landasan keimanan kepada Allah 

SWT. 

5) Masjid didirikan oleh orang-orang takwa secara bergotong-royong 

untuk kemaslahatan bersama.
39

 

Masyarakat yang selalu berpacu dengan kemajuan zaman, 

dinamika masjid-masjid sekarang banyak yang menyesuaikan diri dengan 

kemajuan ilmu dan teknologi. Artinya, masjid selain berperan sebagai 

tempat ibadah shalat, juga menjadi wadah beraneka macam kegiatan umat 

islam. Sebab, masjid merupakan integritas dan identitas umat islam yang 

mencerminkan tata nilai keislamannya. Dengan demikian, peranan masjid 

tidak hanya menitik beratkan pada pola aktifitas yang bersifat akhirat, 

tetapi memperpadukan antara aktifitas ukhrawi dan aktifitas duniawi. Pada 

zaman Rasullulah SAW, masjid secara garis besar mempunyai dua aspek 

kegiatan yaitu; 

a) Sebagai pusat ibadah (shalat), 

b) Sebagai tempat pembinaan umat. 
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Setelah memahami peran masjid dijaman Rasul dalam berbagai 

kondisi dan keadaan maka dapat dipahami bahwa masjid memiliki peran 

sebagai berikut;  

1) Masjid sebagai tempat ibadah dan spiritual. 

2) Masjid sebagai pusat pendidikan dan pelatihan masyarakat.  

3) Masjid sebagai pusat informasi dan komunikasi. 

4) Masjid sebagai balai kesehatan.  

5) Masjid sebagai tempat kaderisasi umat.  

6) Masjid sebagai pusat perekonomian.  

7) Masjid sebagai pusat kepustakaan. 

8) Masjid sebagai identitas dan bukti peradaban umat. 

Berbagai pendapat tersebut diatas dapat diketahui bahwa peranan 

masjid adalah sebagai pusat pembinaan masyarakat dalam bidang 

pendidikan, kebudayaan, politik, ekonomi, sosial dan keagamaan. Peranan 

tersebut perlu kembali di tegakkan untuk menanamkan nilai-nilai religius. 

Dengan demikian akan menciptakan budaya religius dalam masyarakat. 

4. Kelebihan dan Kekurangan lingkungan Masjid Sebagai Sumber Belajar 

Lingkungan masjid sebagai benda nyata yang dijadikan sebagai 

sumber belajar memiliki kelebihan dan kekurangan antara lain : 

a. Kelebihan 

1) Dapat memberikan semaksimal mungkin pada peserta didik untuk 

melaksanakan tugas-tugas nyata, tugas simulasi dan mampu 
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mempraktekan sholat dan membaca al-quran dalam kehidupan sehari-

hari. 

2) Dapat  memperlihatkan sebagian atau seluruh rangsangan yang 

relevan, dengan biaya yang sedikit. 

3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami dan 

melatih keterampilan membaca al-quran dengan menggunakan skil 

skil yang ada pada anak-anak. 

4) Memudahkan pengukuran penampilan peserta didik bila ketangkasan 

fisik atau koordinasi diperlukan dalam pekerjaan. 

b. Kekurangan 

1) Tidak seluruh anak-anak yang mengkuti kegiatan di masjid, hanya 

sebagian saja yang mau mengikuti kegiatan, dikarenakan banyak 

anak-anak yang lebih asyik untuk bermain.  

2) Seringkali sulit mendapatkan tenaga ahli untuk menangani latihan 

kerja (hamper jarang di masjid-masjid yang mengatifkan kegiatan 

dimasjid berupa mengajar ngaji atau belajar sholat dan lainnya). 

3) Sulit mengontrol hasil belajar, karena konflik konflik yang mungkin 

terjadi dengan lingkungan sekolah.
40

 

Sumber lain menyatakan hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

lingkungan terbuka mempunyai beberapa kelebihan yaitu, siswa berada 

pada lingkungan pendidikan yang lebih baik dan senang karena memiliki 

pengajaran yang memberikan lebih banyak kebebasan, dalam berbagai 
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variasi kelompok atau lingkungan. Mereka juga merasakan suasana 

keterbukaan diantara para pengajar dan memiliki kebersamaan yang lebih 

baik. para siswa mempunyai rasa memiliki yang lebih besar terhadap 

sekolah dan dan menunjukkan sikap sangat positif terhadap semua hal 

yang berkaitan dengan sekolah tersebut. 

Lingkungan terbuka juga memiliki kekurangan yaitu, para siswa 

memiliki gangguan yang lebih banyak seperti suasana yang ribut, 

gangguan visual dan sebagainya. Guru dan siswa juga kurang mampu 

mengontrol lingkungan sekitar mereka sehingga berbagai cara diupayakan 

agar dapat mengurangi efek negatif yang timbul dari lingkungan seperti 

memberikan pembatas pembatas ruangan (partisi) dan menyusun perabot 

(lay out furniture) yang menunjukkan teritorial kelas. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai pendukung terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. Disatu sisi juga merupakan bahan 

perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau 

kekurangan yang ada sebelumnya, serta untuk menguatkan argument. 

Sehingga dalam hal ini penulis mengambil penelitian yang berkaitan dengan 

judul yang diangkat, diantaranya sebagai berikut : 

1. Skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Masjid di Kompleks Perumahan 

Timur Indah Ujung Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu” oleh Idil 
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Maskur, Nim: 1416212448 tahun 2014.
41

Dalam skripsi ini disimpulkan 

bahwa masyarakat perumahan Timur Indah Ujung telah memanfaatkan 

masjid. Fungsi masjid sebagai tempat sholat berjama‟ah bahwa masjid 

Khairul Insan sudah dimanfaatkan sudah cukup baik. Ketika waktu shalat 

Magrib dan isya jama‟ah 10-15 orang dan suara adzan selalu 

dikumandangkan pada waktu shalat Magrib dan Isya, tetapi ketika shalat 

Dzuhur dan Ashar terkadang jama‟ah ada 5-7 orang . Fungsi masjid 

sebagai tempat kegiatan perayaan Hari Besar Islam bahwa masjid 

Khairul Insan perumahan Timur Indah Ujung sudah digunakan untuk 

tempat penyelenggaraan Hari Besar Islam. 

2. Skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Masjid dalam Pembelajaran PAI di 

Smpn 1 Jenangan” oleh Ayu Fitria Trisnawati, Nim: 21036280 tahun 

2020. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa Pelaksanaan pembelajaran 

PAI yang di laksanakan di Masjid ini berlangsung setiap hari kecuali hari 

selasa, sesuai dengan jadwal kelas masing-masing. Pembelajaran PAI di 

Masjid ini sebenernya sama seperti pembelajaran dikelas pada umumnya. 

Tetapi bedanya sebelum pembelajaran PAI di mulai ada semacam 

(Praktek) pembiasaan yaitu sebelum memasuki Masjid seorang guru PAI 

membiasakan peserta didiknya untuk berwudhu dahulu kemudian 

melaksanakan sholat sunah (sholat dhuha ataupun sholat tahiyatul 

masjid) sesuai dengan jam pembelajarannya, jika jam pelajaran PAI 

peserta didik setelah dhuhur maka peserta didik diharuskan untuk 
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melaksanakan sholat sunnah. Jadi pembelajaran PAI yang dilaksanakan 

di Masjid setiap 1 jam pembelajaran PAI selalu digunakan untuk peserta 

didik melaksanakan pembiasaan (Praktek). Berbeda dengan pembelajaran 

di kelas kalau dikelas peserta didik hanya belajar tentang teorinya saja 

dan tidak bisa menerapkan pembelajaran Praktek seperti embelajaran 

PAI yang dilaksanakan di Masjid. 

3. Skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Masjid Sebagai Media Pendidikan 

Islam Tinjauan Pendidikan Islam Non Formal (Studi Kasus di Masjid Al 

Kautsar Mendungan Pabelan Kartasura)” oleh Slamet Fuad, Nim: 

G000040026. Tahun 2009. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa 

Pemanfaatan masjid sebagai media pendidikan Islam, yang terdapat di 

masjid Al Kautsar Pabelan-Mendungan-Kartasura, berjalan baik, dengan 

banyaknya kegiatan yang ada di masjid tersebut.   

4. Skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Masjid Sebagai Pusat Pendidikan 

Islam Nonformal (Studi Kasus di Masjid Al-Jami’ Plupuh Kabupaten 

Sragen Tahun 2019)” oleh Rizki Amalia, Nim: 23010150278. Tahun 

2019. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa Dengan berbagai bentuk 

pendidikan dan model penyajiannya, seperti pendidikan keagamaan, 

Taman Pendidikan Qur‟an (TPQ), Majlis Ta‟limdan lain sebagainya. 

Pendidikan ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan, pembinaan umat untuk eningkatkan pemahaman tentang 

ajaran-ajaran Islam. Dengan cara  memanfaatkan masjid sebagai subjek 

kegiatan yang dilaksanakan seperti diatas, agar kita selalu paham tentang 



 
33 

 

 
 

apa saja Manfaat masjid itu selain untuk kegiatan TPQ, dan apa saja 

fungsi-fungsi masjid, dimanfaatkan untuk apa saja. 

Hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, tidak ditemukan 

pembahasan secara khusus tentang pemanfaatn masjid sebagai sumber belajar 

pendidikan agama islam. Tetapi adapun hubungan penelitian yang dilakukan 

oleh keempat penelitian sebelumnya adalah sam-sama membahas mengenai 

pemanfaatan masjid, Akan tetapi dalam penelitian tersebut tidak 

menyebutkan kan proses belajar mengajar dalam menggunakan masjid 

sebagai sumber belajar, untuk itu disini saya akan meneliti lebih lanjut 

sumber belajar ini digunakan dilingkungan sekitar masyarakat seperti di 

lingkungan masjid, agar peserta didik mengenal lingkungan sekitar dan peka 

terhadap lingkungan. Disini saya akan meneliti pemanfaatan lingkungan 

masjid sebagai sumber belajar pendidikan agama islam dalam pembinaan 

praktek ibadah anak-anak di masyarakat sekitar dimana saya akan 

memanfaatkan lingkungan masjid sebagai sumber belajar. Oleh karena itu 

peneliti selanjutnya akan membahas tentang itu yang belum dibahas oleh 

penelitian terdahulu tadi. 

C. Kerangka Berpikir 

Dengan penelitian ini, kerangka berfikir akan menjadi landasan untuk 

menjelaskan  bagaimana pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber 

belajar pai dalam peningkatan praktek ibadah pada anak-anak disekitar 

masyarakat kecamatan Kota Manna kabupaten Bengkulu Selatan. Untuk itu 

akan dijelaskan bagaimana rasionalisasi kerangka berfikir sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 

Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pemanfaatan Masjid Sebagai Sumber Belajar Pai Dalam 

Pembinaan Praktik Ibadah di Masjid Al-Muttaqin II 

Kecamatan Kota Manna 

Faktor Penghambat Pemanfaatan Masjid 

Sebagai Sumber Belajar Pai Dalam 

Pembinaan Praktik Ibadah Pada Anak-

Anak Disekitar Masyarakat 

 

Pemanfaatan Masjid Sebagai Sumber Belajar 

Pai Dalam Pembinaan Praktik Ibadah Pada 

Anak-Anak Disekitar Masyarakat baik itu 

melalui lingkungan masjid, pengurus masjid, 

program-program kegiatan di masjid maupun 

fasilitas yang ada d masjid 

Menjadikan Masjid Sebagai Sumber Belajar PAI 

Dalam Pembinaan Praktik Ibadah pada siswa 

sehingga siswa cenderung menjadi anak yang 

menunaikan kewajiban dan bisa menghargai 

kewajiban agamanya sendiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini data yang akan diambil adalah jenis data kualitatatif. 

Karena dalam penelitian ini data yang akan digali bersumber dari pernyataan 

kata-kata atau gambaran tentang sesuatu yang dinyatakan dalam bentuk  

penjelasan dengan kata-kata atau tulisan. 

Landasan penelitian ini menggunakan pendekatan luas atau yang 

sering disebut penelitian lapangan bahwa penelitian berangkat ke lapangan 

untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomenon dalam suatu 

keadaan alamiah atau „in situ‟. Dalam hal demikian maka pendekatan ini 

berkaitan erat dengan pengamatan-berperanserta.
42

 

Tipe penelitian yang dipergunakan adalah tipe penelitian deskriptif 

analisis, yaitu penelitian yang digunakan untuk menggambarkan secara rinci 

mengenai objek penelitian serta menganalisa fenomena-fenomena sosial 

dalam hal ini adalah pemanfaatan lingkungan masjid. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 

situasi, atau berbagai fenomena realitas yang ada dalam masyarakat sebagai 

objek penelitian. 

Penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, catatan atau 
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memo dan dokumen resmi lainnya. Dengan demikian, penelitian tidak akan 

memandang bahwa sesuatu itu sudah memang demikian keadaanya.
43

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Persiapan penelitian akan dilakukan mulai bulan september 2021 

dengan tahap : 

1. Mengadakan survey lingkungan masjid untuk mencari informasi tentang 

diperolehkan atau tidaknya untuk melaksanakan penelitian. 

2. Menyusun proposal penelitian. 

3. Menyusun instrument penelitian. 

4. Mengurus perjanjian penelitian.  

Penelitian dilaksanakan di lingkungan masjid Al-Muttaqin II di 

kecamatan Kota Manna kabupaten Bengkulu Selatan. Waktu penelitian 

Dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022, tepatnya pada bulan september 

sampai selesai. 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini hanya berfokus kepada manfaat lingkungan masjid 

sebagai sumber belajar, baik itu melalui ustad/ustazah yang mengajar atau 

melalui prasarana yang digunakan di masjid. Dengan fokus tersebut nantinya 

diharapkan peneliti memahami dan dapat menarik kesimpulan tentang 

manfaat lingkungan masjid sebagai sumber belajar. 
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Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek 

penelitian yang diangkat manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak 

pada banyaknya data yang diperoleh dilapangan.  

E. Subyek dan Informan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mana sangat 

diperlukan subjek penelitian. Metode penentuan subyek dari mana suatu data 

diperoleh adapun subyek dan informan pada penelitian ini adalah : 

1. Pengurus Masjid ( Imam Masjid, Khotib, Mu‟azim, Marbot Masjid dan 

Jama‟ah ). 

2. Guru Agama yang mengajar di masjid (Guru TPQ). 

3. Anak-anak yang mengikuti kegiatan di Masjid. 

4. Fasilitas yang ada di Masjid. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan 

atau tempat penelitian melalui wawancar, observasi, maupun dokumentasi 

terhadap informan penelitian. Menurut Lofland bahwa sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Kata-kata dan 

tindakan-tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan 

dengan mengamati atau mewawancarai. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi, sudah dikumpulkan dan telah diperoleh oleh pihak lain, 

biasanya dalam bentuk publikasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

medapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.44 Untuk 

memperoleh data dilapangan yang disesuai dengan masalah yang akan diteliti 

maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi  

Teknik observasi pada penelitian ini adalah pencarian data tentang 

program, proses dan perilaku pada tangan pertama. Observasi ini 

dilakukan di tempat penelitian yaitu masjid al-muttaqin II kecamatan Kota 

Manna guna pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan. Jadi, observasi akan dilakukan sebelum 

melakukan pengamatan suatu objek yang diteliti baik itu secara langsung 

maupun tidak langsung agar memperoleh data yang harus dikumpulkan 
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dalam penelitian.45 Dalam penelitian ini, penelitian bertindak observasi 

terus terang atau tersamar. 

Observasi terus-terang atau tersamar adalah peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber 

data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti 

mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivasi peneliti. Tetapi dalam 

suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, 

hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data 

yang masih dirahasiakan.46 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang kondisi dan situasi lingkungan baik fisik maupun peristiwa yang 

dianggap penting dan relevan dengan penelitian ini, pengamatan tentang 

pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar PAI dalam 

pembinaan praktek ibadah di masjid al-muttaqin II kecamatan Kota 

Manna. 

2. Wawancara  

 Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan kepada: 

1. Pengurus masjid (Imam Masjid, Khotib, Mu‟azim, Marbot Masjid dan 

Jama‟ah). 

2. Guru Agama yang mengajar di masjid. 

3. Anak-anak yang mengikuti kegiatan di masjid. 
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 Pelaksanaan teknik wawancara berarti melakukan interaksi 

percakapan atau komunikasi antara pewawancara dan terwawancara 

dengan bermaksud untuk menghimpun informasi yang diperoleh dari 

wawancara atau interviewee.47 

Jenis wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis wawancara terbuka dan struktur. Wawancara semi-struktur adalah 

jenis wawancara yang dalam pelakasanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur, tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapatnya dan ide-idenya.48 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto saat melakukan 

pengamatan, video yang diambil saat pengamatan, hasil wawancara yang 

di ambil saat pengamatan dan lampiran-lampiran yang berkaitan dengan 

pengamatan. Dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 

yang akan diteliti sehingga dapat mendukung atau menambah kepercayaan 

serta pembuktian suatu kejadian. Dengan teknik dokumentasi peneliti 

dapat memperoleh informasi bukan hanya dari orang sebagai narasumber, 

tetapi mereka dapat memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 

tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan.49 
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Dokumentasi suatu teknik pengumpulan data yang penting dalam 

penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dengan teknik observasi dan 

wawancara terkadang belum mampu menjelaskan makna yang terjadi 

dalam situasi sosial tertentu, sehingga dokumentasi sangat diperlukan 

dalam memperkuat data.  Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara memperoleh informasi dari bermacam- macam sumber tertulis 

atau dokumen yang ada pada subjek atau tempat, dimana subjek atau 

responden melakukan kegiatan sehari-hari. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Bentuk 

dokumen dapat berupa dokumen pribadi, seperti catatan harian, surat 

pribadi, dan autobiografi dan dokumen resmi berupa surat keputusan, 

memo, instruksi, dan surat bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh instansi 

tertentu.50 

G. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunkan teknik 

pemeriksaan triangulasi data. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, 

maka peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibiltas data, 

yaitu mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data.51 Untuk memperoleh uji keabsahan data 
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dilapangan yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Triangulasi 

 Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada.  Dengan demikian terdapat triangulasi teknik, 

sumber, dan waktu. 

a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik  untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Peneliti menggunkan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.52 

b. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.53Sumber digunakan untuk mendapatakan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama  

c. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk mempengaruhi krediblitas 

data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
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pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.54 

Berdasarkan deskripsi di atas, teknik pengecekan keabsahan data yang 

peneliti gunakan adalah menggunakan teknik triangulasi sumber terkait 

kepada guru agama, pengurus masjid dan siswa yang mengikuti kegiatan 

belajar di masjid untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan lingkungan 

masjid sebagai sumber belajar PAI. Selain itu, juga menggunakan pengecekan 

keabsahan data menggunakan penyimpulan data wawancara, dan observasi 

yang didapatkan dari siswa dan guru sehingga memperoleh data yang bisa 

dipercaya. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan setelah selesai dilapangan. Dalam hal 

ini analisis dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 

terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan penelitian adalah 

menggunakan komponen analisis data antara lain  

1. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses berpikir sensitive yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Dalam 

melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain 

yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan 
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berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang dimiliki nilai 

temuan dan pengembangan teori yang siginifikan.55 Merduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan.56 Peneliti merangkum hasil dari observasi dan wawancara 

guru agama, apabila peneliti menemukan data yang tidak berhubungan 

atau terkait langsung dengan pembahasan utama penelitian ini, yakni 

terkait pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar PAI dalam 

pembinaan praktek ibadah di masjid al-muttaqin II kecamatan Kota 

Manna, maka peneliti langsung mereduksi data tersebut, sehingga data 

yang terkumpul terfokus yang telah peneliti jabarkan. 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori. Miles dan Huberman menyatakan bahwa, “yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif”. Dengan mendisplaykan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.57 

Kaitannya dalam hal ini, setelah mereduksi data selanjutnya peneliti 

menjabarkan data penelitian secara naratif. Dalam deskripsi ini, data 
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dipaparkan secara sistematis dan logis. Yang berguna untuk memperkuat 

paparan atau deskripsi, peneliti mengemukakan beberapa teori pendidikan 

yang relevan.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang merupakan langkah 

ketiga dalam analisis data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat dan  mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan.  

Kesimpulan dalam penelitain kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.58
 Terkait dengan penelitian ini, maka 
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sesudah peneliti mendeskripsikan hasil penelitian, selanjutnya peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan dan uji keabsahan terhadap hasil 

kesimpulan yang peneliti buat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi wilayah penelitian 

1. Lokasi Masjid Al-Muttaqin II 

Gambar 1.2 

Kondisi Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masjid Al-Muttaqin II berada di Jl.Syamsul Bahrun Rt.06, 

Kecamatan Kota Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi 

Bengkulu. Masjid Al-Muttaqin II ini memiliki luas tanah 440 m
2  

dengan 

status tanah wakaf, memiliki luas bangunan 91 m
2  

, serta memiliki daya 

tampung -+ 300 orang. Fasilitas yang dimiliki masjid Al-Muttaqin II ini 

sudah cukup lengkap, yaitu memiliki parkiran yang cukup luas, tempat 

wudhu yang bersih dan nyaman, wc/toilet yang bersih, gudang 

penyimpan yang cukup bersih, sound system dan multimedia yang cukup 
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lengkap, listrik, kipas angin, buku-buku bacaan yang berhubungan 

dengan agama Islam, kitab suci al-qur‟an dan iqra‟ yang cukup banyak, 

alat sholat yang bersih seperti mukenah, sajadah, sarung, peci dll, 

perlengkapan pengurusan jenazah, serta ruangan sholat yang selalu 

terjaga kebersihanya. 

Masjid Al-muttaqin II ini juga termasuk masjid yang cukup aktif 

dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan ibadah 

serta berkaitan dengan agama islam, seperti adanya TPQ (Taman 

Pendidikan Qur‟an) untuk anak-anak di masyakat sekitar, pengajian 

majelis taqlim untuk para ibu-ibu di sekitar lingkungan masjid, kegiatan 

rutin sholat jum‟at dan sholat wajib lima waktu serta kegiatan 

memperingati hari besar islam, seperti pemabayar zakat, infaq, sedekah, 

menunaikan sholat idul fitri, sholat idhul adha, serta melakukan 

penyembelihan qurban di halaman masjid. 

Masjid al-muttaqin II ini juga memiliki pengurus-pengurus yang 

selalu mengaktifkan kegiatan yang ada di masjid, pengurus yang selalu 

mengurus masjid sehingga tetap bersih dan tetap nyaman untuk 

masyrakat melakukan ibadah, baik itu shollat lima waktu, mengaji, 

ataupun kegiatan-kegiatan lainnya. Seperti pada umunya masjid al-

muttaqin II juga memiliki bagan atau struktuk kepengurusan baik itu 

ketua masjid, sekretaris, bendahara, khotib, mu‟azim, ketua 

pembangunan dan marbot masjid. 
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2. Pengurus-pengurus Masjid Al-Muttaqin II 

Selain fasilitas masjid yang cukup lengkap, masjid al-muttain II 

ini juga memiliki pengurus-pengurus yang aktif dalam mengelola dan 

menjaga masjid agar tetap aman, nyaman dan maju. Adapun pengurus-

pengurus masjid tersebut yaitu :  

 

Tabel 1.1 

Pengurus Masjid Al-Muttaqin II 

No. Petugas Nama Petugas 

1. Ketua/Imam Masjid  Hartoyo 

2. Bendahara Masjid  Simbang 

3. Sekretaris Masjid Zelki 

4. Khotib Jahirwan 

5. Mu‟azim  1. Nuren  

 2. Zelki  

6. Marbot Masjid  Imsani 

7. Ketua Pembangungan Masjid Suradi 

Ket : Hasil Observasi di Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna 
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3. Kondisi lingkungan masjid dan masyakat sekitar lingkungan masjid 

Kondisi lingkungan masjid al-muttaqin II saat ini setelah dilihat 

dari hasil pelaksanan penelitian bahwa masjid al-muttaqin II saat ini 

sedang melakukan pembangun yang hampir 80% akan selesai. Walaupun 

sedang melakukan pembangunan masjid al-muttaqin II ini tetap 

melaksanakan kewajiban sholat fardu lima waktu berjama‟ah di masjid, 

tetap menjalankan majelis taqlim untuk kaum ibu-ibu, tetap 

melaksanakan TPQ (Taman Pendidikan Qur‟an) untuk anak-anak 

masyarakat sekitar.  

Kondisi masyarakat sekitaran lingkungan masjid al-muttaqin II 

juga cukup mendukung dengan adanya pembangun masjid untuk di 

perluas sehingga bisa memuat daya tampung masyarakat yang lebih 

banyak lagi. Adapun masyarakat disekitar lingkungan masjid mendukung 

pembangun tersebut dengan cara memberikan bantuan donasi dana untuk 

tambahan keperluan bangunan, bergotong royong untuk membersihkan 

perkarangan masjid, serta selalu memberikan dukungan dan masukan 

sehingga pembangunan bisa berjalan dengan lancar. 

Gambar 1.3 
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4. Kegiatan-kegiatan yang ada di masjid al-muttaqin II 

Ada beberapa kegiatan yang selalu di jalankan di masid al-

muttaqin II Kecamatan Kota Manna ini. Adapun Kegiatan-kegiatan yang 

ada di masjid al-muttaqin II Kelurahan Gunung Ayu, Kecamatan Kota 

Manna, yaitu : 

Tabel 1.2 

Kegiatan-kegiatan di Masjid Al-Muttaqin II  

No Kegiatan Waktu Pelaksanan 

1. TPQ (Taman Pendidikan Qur‟an) Senin-Kamis 

2. Majelis Taqlim Kaum Ibu-ibu Rabu 

3. Penyelenggaraan Dakwa (Tabliq 

Akbar) 

Satu bulan sekali 

4.  Penyelenggaraan Sholat Jum‟at Setiap Hari Jum‟at 

5. Penyelenggaraan Sholat Fardu 5x dalam sehari 

6. Peringatan Hari Besar Islam Pada tanggal-tanggal Tertentu 

 

Ket: Sumber Hasil Observasi 
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5. Profil Informan 

Berikut adalah informan dalam penelitian ini : 

Tabel 1.3 

Data Informan Penelitian 

NO Nama Usia Kegiatan keterangan 

1. Hartoyo 45 Tahun Pengurus Masjid  

2. Imsani 40 Tahun Marbot Masjid  

3. Hartoyo, 

Imsani 

43 Tahun Guru TPQ  

5. Raisya, 

Putri, Dimas, 

Andi, 

Winda, Ari, 

Agus, Tika, 

Rina, Arul 

7-10 Tahun Anak Murid TPQ  

6. Septi, 

Sabaniar, 

Ruhaina 

40-50 Tahun Ibu-ibu Majelis 

Taqlim 

 

7. Lila, 

Harlena, 

Nina 

40-58 Tahun Masyarakat Sekitar 

Lingkungan 

Masjid 
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B. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apa saja manfaat lingkungan masjid sebagai sumber belajar 

pendidikan agama islam dalam pembinaan praktek ibadah di masjid al-

muttaqin II Kota Manna, serta untuk mengetahui faktor-faktor penghambat 

dalam pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar pendidikan 

agama islam dalam pembinaan praktek ibadah di masjid al-muttaqin II 

kecamatan Kota Manna. Peneliti ini telah melakukan wawancara dengan 

pengurus masjid, anak-anak yang mengikuti kegiatan TPQ, ustad yang 

mengajar TPQ, ibu-ibu majelis taqlim, masyarakat di sekitar lingkungan 

masjid. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Lingkungan Masjid Sebagai Sumber Belajar Pendidikan Agama 

Islam dalam Pembinaan Praktek Ibadah di Masjid Al-Muttaqin II 

Kecamatan Kota Manna. 

Menurut hasil wawancara dengan bapak Hartoyo S.T., M.M 

selaku pengurus masjid dan ketua masjid, masjid Al-Muttaqin II 

Kecamatan Kota Manna. Narasumber ini mengatakan bahwa : 

 “Memanfaatkan lingkungan masjid sebagai sumber belajar 

pendidikan agama islam dengan cara memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang 

ada di masjid untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan 

berhubungan dengan pendidikan agama islam,
59

 kegiatan tersebut yaitu : 
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Wawancara dengan Hartoyo S.T., M.M tanggal 21 November di Rumah Beliau jln. 

Syamsul Barun, Kecamtan Kota Manna. 



 
54 

 
 

a. TPQ (Tempat Pendidikan Qur‟an)  

Gambar 1.4 

Taman Pendidikan Qur‟an (TPQ) 

U

n

t

u

k

 

m

e

n

g 

 

Penerapan pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber 

belajar melalui kegiatan TPQ (Tempat Pendidikan Qur‟an), maka 

penelitti melakukan wawancara dengan pengurus masjid, guru TPQ dan 

beberapa anak-anak yang mengikuti kegiatan TPQ tersebut sebagai 

imforman penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hartoyo S.T., M.M 

selaku pengurus masjid sekaligus ketua masjid Al-Muttaqin II 

kecamatan Kota Manna. Narasumber mengatakan bahwa :  

“Penerapan pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber 

belajar pendidikan agama islam dalam kegiatan TPQ (Tempat 

Pendidikan Qur‟an) ini sangatlah bermanfaat guna meningkatan 
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pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama islam dan meningkatkan 

keinginan untuk melakukan kegiatan-kegiatan ibadah di masjid maupun 

dirumah masing-masing. Adapun anak-anak yang mengikuti kegiatan 

TPQ ini berjumlah 20 orang anak dari anak umur 5 tahun hingga anak 

umur 14 tahun. Tidak hanya belajar membaca al-qur‟an saja tetapi 

dalam kegiatan ini juga belajar pembelajaran yang berhubungan dengan 

agama islam serta juga belajar pratek ibadah yang benar, sehingga 

anak-anak yang mengikuti kegiatan TPQ ini selain bisa membaca al-

qur‟an mereka juga bisa mengerjakan ibadah dengan baik dan benar.”
60

 

Data anak-anak yang mengikuti kegiatan TPQ adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.4 

                  Data anak-anak yang mengikuti kegiatan TPQ di Masjid Al-Muttaqin II  

Kecamatan Kota Manna 

No Nama Umur 

1 Nurul Hidayah 8 Tahun 

2 Intan Permata 6 Tahun 

3 Eka putra 9 Tahun 

4 Naufal Agil 7 Tahun 

5 Umar Aziz 7 Tahun 

6 Miranatika Putri 9 Tahun 

7 Gita Mayang Sari 10 Tahun 

8 Puput 10 Tahun 

9 Raisya Putri 12 Tahun 

10 Muhammad tegar A. 10 Tahun 

11 Wahyu 8 Tahun 

12 Agustina Dwi 13 Tahun 

13 Dewa febiasnsya 9 Tahun 
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Wawancara dengan Hartoyo S.T., M.M, tanggal 21 November 2021 di Rumah Beliau 

jln. Syamsul Bahrun Kecamatan Kota Manna. 
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14 Anggita Wulandari 7 Tahun 

15 Silvi yulia tantric 14 Tahun 

16 Habib mustofa 10 Tahun 

17 Putri Rabelda 9 Tahun 

18 Nurul Izzah 8 Tahun 

19 Nessa amanah 7 Tahun 

20 Muhammad Safiq  11 Tahun 

     Sumber :  Observasi dari masjid al-muttaqin II 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Insani selaku guru 

yang mengajar TPQ (Taman Pendidikan Qur‟an) di masjid al-muttaqin 

II kecamatan Kota Manna. Narasumber mengatakan bahwa :  

“Pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar 

pendidikan agama islam bagi anak-anak di sini sangat membantu untuk 

meningkatkan pengetahuan anak-anak serta tempat belajar membaca al-

qur‟an, menghafal al-qur;an serta mempelajari pelajaran lain yang 

berhubungan dengan pendidikan agama islam. Kegiatan ini sangatlah 

membantu anak-anak masyarakat di lingkungan masjid al-muttaqin II 

kecamatan Kota Manna sehingga di usia mereka yang masih terbilang 

usia dini mereka sudah bias membaca al-qur‟an,  bahkan sebagian dari 

anak-anak tersebut sudah biasa menghafal ayat-ayat pendek di al-qur‟an 

dan membacanya pada waktu kewajiban sholat lima waktu.”
61

  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa anak-anak yang 

mengikuti kegiatan TPQ (Taman Pendidikan Qur‟an) di masjid al-

muttaqin  II Kecamatan Kota Manna hampir semua narasumber 

mengatakan bahwa senang belajar di dalam masjid al-muttaqin II ini. 

Silvi Yulia Tantri salah satu perserta didik yang mengikuti kegiatan 

TPQ di masjid al-muttaqin II, ia mengatakan bahwa mereka sangat suka 
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Wawancara dengan Insani, tanggal 22 November 2021 di Masjid Al-Muttaqin II 

Kecamtan Kota Manna. 



 
57 

 
 

belajar di dalam masjid, selain bisa belajar membaca al-qur‟an dan 

belajar ilmu yang berhubungan dengan agama, mereka juga bisa 

mendapatkan bekal persiapan untuk kelak di akhirat.
62

  

Berdasarkan hasil wawancara Silvi Yula Tantri adalah peserta 

didik yang mengikuti kegiatan TPQ. Narasumber mengatakan bahwa : 

 “Saya bernama Silvi Yulia Tantri, berumur 14 Tahun dan dia 

merupakan salah satu peserta didik yang sudah memiliki hafalan 1 juz, 

yaitu di juz 30. Selain menghafal al-qu‟an di masjid ternyata dia juga 

belajar menghafal al-qur‟an di sekolahnya Yaitu SMP IT Al-Qalam 

Bengkulu Selatan.”
63

 

 

b. Majelis Ta‟lim (Pengajian Untuk Ibu-Ibu) 

Kegiatan Majelis taqlim atau pengajian untuk ibu-ibu di masjid 

Al-Muttaqin II juga sangat berpengeruh terhadap pemanfaatan 

lingkungan masjid sebagai sumber belajar Pendidikan agama islam 

dalam pembinaan praktek ibadah. Kegiatan majelis taqlim ini sangat 

memanfaatkan lingkungan masjid sehingga pelaksanaanya berada di 

dalam masjid dan pesertanya merupakan ibu-ibu yang tinggal di 

masyarakat sekitar lingkungan masjid. 

Kegiatan majelis taqlim ini merupakan kegiatan yang selalu 

memanfaatkan fasilitas-fasiltas yang ada di dalam masjid. Untuk 

mengetahui penerapan pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber 

belajar melalui kegiatan majelis taqlim (pengajian untuk ibu-ibu), maka 
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Wawancara dengan Silvi Yulia Tantri, 23 November 2021 di Masjid Al-Muttaqin II 

Kecamtan Kota Manna 
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Hasil Pengamatan Salah Satu Peserta Didik Di Masjid Al-Muttaqin II Kecamata Kota 

Manna. 
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penelitti melakukan wawancara dengan pengurus masjid dan beberapa 

anggota ibu-ibu yang mengikuti kegiatan majelis taqlim sebagai 

imforman penelitian. 

 

Gambar 1.5 

Ibu-ibu Majelis Ta‟lim di Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari Ibu 

Harlena Uliyati selaku pengurus PD Salima Bengkulu Selatan sekaligus 

Murobbi ibu-ibu majelis taqlim yang di laksanakan di masjid Al-

Muttaqin II Kecamatan Kota Manna. Narasumber mengatakan bahwa : 

 “Kegiatan majelis taqlim ini sangat bermanfaat bagi-bagi ibu-

ibu masyarakat di lingkungan masjid Al-Muttaqin II ini, tidak hanya 

anak-anak saja yang mendapatkan ilmu dan pembelajaran tentang 

agama islam, tetapi ibu-ibu juga bisa saling berbagi ilmu di kegiatan 

majelis taqlim ini. Adapun ibu-ibu yang mengikuti kegiatan majelis 

taqlim ini ada sekita 14 orang.
64

 Data Ibu-ibu yang mengikuti majelis 

taqlim adalah sebagai berikut : 
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Wawancara dengan Harlena Uliati, 24 November 2021 di Masjid Al-Muttaqin II 

Kecamtan Kota Manna 
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Tabel 1.5 

Data Ibu-ibu yang mengikuti kegiatan majelis ta’lim di masjid al-muttaqin II  

Kecamatan Kota Manna 

No Nama Keterangan 

1 Harlena Uliati Murobbi 

2  Sabaniar Anggota 

3 Tesmaliati Anggota 

4 Septiana  Anggota 

5 Umi Rahmawati Anggota 

6 Serani Putri Anggota 

7 Elma Darmayanti Anggota 

8 Ningrum Anggota 

9 Gusti Dwi  Anggota 

10 Zalna Fitri Anggota 

11 Mahdaliani Anggota 

12 Indayah Putri Anggota 

13 Sastri Eka Anggota 

14 Nena Harlena Anggota 

Sumber :  Observasi di masjid al-muttaqin II 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sabaniar salah satu 

anggota kegiatan majelis taqlim di masjid al-muttaqin II Kecamatan 

Kota Manna. Narasumber mengatakan bahwa : 

 “Kegiatan majelis taqlim yang di lakukan di masjid al-muttaqin 

II ini sangatlah bermanfaat bagi ibu-ibu masyarakat sekitar lingkungan 

masjid, karena dengan adanya kegiatan majelis taqlim ini ibu-ibu di sini 
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jadi bisa belajar membaca al-qur‟an dan juga belajar hal-hal lain yang 

berhubungan dengan ilmu pendidikan agama islam.”
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Septiana salah satu 

anggota majelis taqlim di masjid al-muttaqin II Kecamatan Kota 

Manna. Narasumber mengatakan bahwa : 

 “Selain bias menambahkan ilmu pengetahuan kegiatan majelis 

taqlim ini juga menambahkan ilmu sosial terhadap sesam ibu-ibu di 

lingkungan, dengan adanya kegiatan ini kami sesama ibu-ibu yang 

tinggal di kawasan sekitar llingkungan masjid al-muttaqin II ini bias 

saling mengenal dan bisa saling berbagi pengalaman serta saling 

membantu satu sama lain.”
66

 

 

2. Faktor-faktor Penghambat dalam Pemanfaatan Lingkungan Masjid 

Sebagai Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan 

Praktek Ibadah di Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Hartoyo S.T., M.M 

Narasumber mengatakan bahwa :  

“Ada beberapa faktor yang menghambat pemanfaatan 

lingkungan masjid sebagai sumber belajar pendidikan agama islam, 

yaitu faktor keadaan yang pada saat ini masjid al-muttaqin II masih 

dalam proses pembangunan dan pengumpulan dana untuk penyelesaian 

pembangunan masjid tersebut. Dengan adanya pembangunan ini 

kegiatan-kegiatan sedikit terganggu, anak-anak yang mengikuti 

kegiatan di masjid juga sedikit terganggu dengan kondisi masjid karena 

masih banyak bekas-bekas alat bangunan yang masih ada dilingkungan 

masjid tersebut.”
67
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Wawancara dengan Sabaniar, 24 November 2021 di Masjid Al-Muttaqin II Kecamtan 

Kota Manna 
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Wawancara dengan Septiana, 24 November 2021 di Masjid Al-Muttaqin II Kecamtan 

Kota Manna 
67

Wawancara dengan Hartoyo S.T., M.M, 23 November 2021 di Masjid Al-Muttaqin II 

Kecamtan Kota Manna 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pengurus 

masjid yang bertugas sebagai ketua pembangunan masjid bapak Suradi. 

Narasumber mengatakan bahwa : 

 “Faktor penghambat pembangunan masjid yaitu masih 

kekurangannya dana untuk menyelesaikan pembangunan, akan tetapi 

proses pembangunan ini sudah hampir 80 % selesai. Tujuan 

pembangunan ini untuk memperluas keadaan masjid sehingga daya 

tampungnya lebih dari sebelumnya serta masyarakat sekitar lingkungan 

masjid bisa lebih nyaman lagi saat melakukan ibadah.”
68

 

C. Pembahasan 

Setelah peneliti terjun ke lapangan yaitu untuk melakukan pengamatan 

dan penelitian di masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna, Kemudian 

peneliti menyajikan data-data yang diperoleh dalam bentuk laporan tertulis. 

Sebelum peneliti menyajikan data secara keseluruhan peneliti juga 

mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi supaya dapat dideskripsikan dan dirangkum. Data yang telah 

diperoleh dengan ketiga cara tersebut akan diperoleh sesuai dengan yang 

dilakukan dalam penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian melalui 

wawancara dengan narasumber mengenai pemanfaatan lingkungan masjid 

sebagai sumber belajar pendidikan agama islam dalam pembinaan praktek 

ibadah di masjid al-muttaqin II Kecamatan Kota Manna. Kemudian peneliti 

menghubungkan dengan teori yang menjadi landasan penelitian.  
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Wawancara dengan Suradi, 23 November 2021 di Masjid Al-Muttaqin II Kecamtan 

Kota Manna 



 
62 

 
 

1. Pemanfaatan Lingkungan Masjid Sebagai Sumber Belajar Pendidikan 

Agama Islam dalam Pembinaan Praktek Ibadah di Masjid Al-Muttaqin II 

Kecamatan Kota Manna 

Berdasarkan Teori di dalam al-Qur‟an disebutkan istilah masjid 

sebanyak dua puluh delapan kali. Menurut Moh. Roqib, dari dua puluh 

delapan ayat tersebut, ada empat fungsi masjid yaitu: pertama, fungsi 

teologis, yaitu fungsi yang menunjukkan tempat untuk melakukan segala 

aktivitas ketaatan kepada Allah. Kedua, fungsi peribadatan, yaitu fungsi 

untuk membangun nilai takwa. Ketiga, fungsi etik, moral, dan sosial. 

Keempat, fungsi keilmuan dan pendidikan.
69

 Menurut Quraish Shihab, 

masjid bukan hanya berfungsi sebagai tempat meletakkan dahi atau salat, 

tetapi tempat melakukan aktivitas yang mengandung makna kepatuhan 

kepada Allah SWT, paling tidak tempat mendorong lahirnya aktivitas yang 

menghasilkan kepatuhan kepada Allah SWT. 

Fungsi  masjid  yang  ada  di  dalam  al-Qur‟an tersebut sejalan 

dengan praktik yang dilakukan oleh Rasulullah. Beliau memanfaatkan  

masjid  tidak  sekadar  tempat  sujud/salat  saja,  tetapi  masjid  juga  

dijadikan  pusat  kegiatan  dan  pembinaan umat. Ada dua aspek utama 

pembinaan umat yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW. Pertama, 

pembinaan aspek ritual keagamaan seperti pelaksanaan ibadah salat, 

dzikir, membaca al-Qur‟an, dan lain-lain. Kedua,fungsi kemasyarakatan 

seperti menjalin   hubungan   silaturrahim,   berdiskusi,   pengembangan   
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Moh. Roqib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid (Yogyakarta: Grafindo Litera Media & 

STAIN Purwokerto Press, 2005), hal. 73-76. 
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perekonomian,   pendidikan,   strategi   perang,   dan   lain sebagainya. 

Berdasarkan teori tersebut masjid al-muttaqin II juga memfungsikan 

masjid bukan hanya untuk melakukan ibadah saja, tetapi juga 

memanfaatkanya sebagai tempat pendidikan tentang agama islam, tempat 

berdiskusi, tempaat menjalin hubungan silaturrahim dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil temuan yang telah diuraikan oleh peneliti bahwa 

upaya pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar pendidikan 

agama islam sangatlah penting karena pemanfaatan lingkungan masjid 

sangat bermanfaat untuk anak-anak maupun ibu-ibu dilingkungan sekitar 

sehingga mereka bisa belajar dan mendapatkan ilmu agama yang lebih 

dengan adanya kegiatan-kegiatan yang ada di masjid tersebut. Seperti di 

yang di jelaskan di dalam teori, yaitu Pendidikan Islam merupakan usaha 

sadar serta tersusun dalam melahirkan siswa agar mengetahui, memahami, 

menghayati, mengimani, berakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran 

Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan hadits.
70

 

Dengan demikian adanya pemanfaatan lingkungan masjid sebagai 

sumber belajar belajar pendidikan agama islam ini dapat membantu 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama mengimani, bertakwa 

Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadis, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 

Disertai dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
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Alfauzan Amin. 2021.Intensitas Media Sosial dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar 

Agama Islam Siswa Sekolah Menengah Pertama di Kota Bengkulu. Jurnal El-Ta’dib. 01(02): 

h.146. 
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hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum PAI).
71

 

Menurut Zakiah Daradjat mengungkapkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam 

yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari pendidikan, anak dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 

dan di akhirat.
72

 

Pendidikan Islam menurut ahli bertujuan; Al-Syaibani 

menggolongkan tujuan pendidikan Islam itu menjadi; 1) Tujuan yang 

berkaitan dengan individu yang mencakup pengetahuan, tingkah laku, 

jasmani dan rohani, serta kemampuan yang harus dimilki untuk hidup 

dunia dan akhirat. 2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup 

tingkah laku masyarakat, tingkah laku insdividu dalam masyarakat, 

perubahan kehidupan masyarakat, dan memperkaya pengalaman 

masyarakat. 3) Tujuan profesional, berkaitan dengan pendidikan dan 

pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi dan kegiatan dalam masyarakat.
73

 

Berdasarkan teori tersebut kegatan-kegiatan yang ada di masjid al-
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 11-12. 
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Ahmad Izzan, Saehudin, Tafsir Pendidikan Konsep Pendidikan berbasis Al-Qur‟an, 

Bandung: Humaniora, 2015. 
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Alfauzan Amin. 2019. Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan 
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muttaqin II Kecamata Kota Manna ini sudah hampir memenuhi tujuan 

pendidikan agama islam seperti teori yang telah di jabarkan. 

Adanya pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar 

pendidikan agama islam ini sudah mewujudkan peran masjid. Seperti di 

dalam teori, Masjid sebagai  Sumber  Aktivitas,  dalam  sejarah 

perkembangan  dakwah  Rasulullah  SAW,  terutama  dalam  periode 

madinah, eksistensi  masjid  tidak  hanya  dimanfaatkan  sebagai  pusat 

ibadah  yang  bersifat  mukhdhah/khusus,  seperti  shalat,  dan  lainnya. 

Dalam  masyarakat  yang  selalu  berpacu  dengan  kemajuan  zaman 

dinamika-dinamika  masjid-masjid  sekarang  ini  banyak  yang 

menyesuaik 

an  diri  dengan  kemajuan  ilmu  dan  tekhnologi.Artinya masjid  

tidak  hanya  berperan  sebagai  tempat  ibadah  salat,  tetapi juga  sebagai  

wadah  beraneka  kegatan  jamaah/umat  Islam.Sebab masjid  merupakan  

integritas  dan  identitas  umat  Islam  yang mencerminkan  tata  nilai  

keislamannya. Dengan  demikian  peranan masjid  tidak  hanya  menitik 

beratkan  pada  pola  aktivitas  yang bersifat  akhirat,  tetapi  mempadukan  

antara  aktivitas  ukhrawiah  dan aktivitas  duniawi.  Pada  zaman  

Rasulullah  SAW,  masjid  secara garis  besar mempunyai  dua  aspek 

kegiatan,  yaitu: 1.  Sebagai  pusat  ibadah  (shalat), dan Fungsi  dan  peran  

masjid  yang  pertama  dan  yang  utama adalah  sebagai  tempat  dzikir  

dan  shalat.  (Ahmad  Yani. 2009:37)   2..  Sebagai  tempat  pembinaan 

umat   Disini  masjid  berperan  dalam  mengkoordinasikan  guna 
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menyatukan  tujuan  umat.  Agar  terbina  keimanannya, ketakwaannya, 

serta  memper erat  ukhuwah Islamiyahnya. 3. Masjid sebagai  tempat  

untuk  menuntut  ilmu Masjid  digunakan  untuk  kegiatan  

masyarakatuntuk melakukan  kegiatan  social  yang  sangat  berarti  

seperti,  kegiatan kerja  bakti, pembagian sembako, untuk kegiatan Zakat.
74

 

Dengan adanya kegiatan yang ada di masjid al-muttaqin II 

kecamatan Kota Manna, anak-anak yang tinggal di sekitar lingkungan 

masjid bisa melakukan pendidikan atau menuntut ilmu di dalam masjid. 

Sistem pendidikan ini sudah menjadi kebutuhan karena kondisi sosial 

masyarakat yang semakin berkembang. Seperti yang kita sadari saat ini 

banyak orang tua yang sama-sama bekerja hingga siang hari. Sehingga 

mereka membutuhkan tempat untuk mendidik anak-anaknya dengan waktu 

yang lebih lama dari sekolah biasa. Untuk mendukung hal tersebut 

diperlukan guru profesional yang tugas utamanya melatih, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur pendidikan non 

formal,
75

 seperti yang ada di dalam kegiatan TPQ di masjid al-muttaqin II 

ini dimana selain dituntung belajar membaca al-qur‟an mereka juga di 

ajarkan hal-hal yang berhubungan dengan pelajaran agama islam. 
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a. TPQ (Tempat Pendidikan Qur‟an) 

TPQ (Tempat Pendidikan Qur‟an) untuk anak-anak di 

masyarakat sekitar lingkungan masjid. Dari penelitian ini ditemukah 

bahwa TPQ (Teman Pendidikan Qur‟an) ini sangat bagus dalam 

penerapan pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar 

pendidikan agama islam. Berdasarkan teori Pengertian Taman 

Pendidikan Qur‟an (TPQ) sendiri adalah suatu lembaga pendidikan dan 

pengajaran Islam untuk anak 7 sampai 12  tahun, untuk menjadikan 

anak mampu membaca Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan target 

pokoknya.
76

  

Jadi yang dinamakan dengan Taman Pendidikan Qur‟an (TPQ), 

pendidikan untuk baca dan menulis Al-Quran di kalangan anak-anak 

dan suatu lembaga pendidikan Islam masuk dalam jenis lembaga non 

formal, dimana lembaga tersebut sangat membatu anak dalam proses 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an secara fasih, benar yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah atau aturan-aturan yang berlaku di dalam cara 

membaca Al-Qur‟an dan tidak dilupakan setelah bisa anak bisa 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari uraian diatas mengenai masalah Taman Pendidikan Qur‟an 

(TPQ) terdapat kesinambungan yang sangat penting dan sangat berarti 

bagi perkembangan anak, karena dapat menegembangkan 
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kepribadiannya yang nantinya bisa mengembangkan segala potensi-

potensinya yang ada dalam dirinya sendiri. 

b. Majelis Taqlim (Pengajian Untuk Ibu-ibu) 

Berdasarkan teori Sesuai dengan realitas dalam masyarakat, 

majelis taklim bisa juga diartikan sebagai tempat atau lembaga 

pendidikan, pelatihan, dan kegiatan belajar-mengajar (terutama bagi 

kaum muslimah) dalam mempelajari, mendalami, dan memahami ilmu 

pengetahuan tentang agama Islam dan sebagai wadah melaksanakan 

berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatan kepada jamaah dan 

masyarakat sekitarnya. 

Keberaadaan majelis taklim dalam masyarakat benar-benar 

menjadi wadah kegiatan bagi kaum perempuan. Apalagi, setelah 

mereka berhasil mendirikan organisasi Badan Kontak Majelis Taklim 

(BKMT)  yang telah memayungi berbagai lembaga pengajian kaum 

perempuan yang ada. Bahkan, hampir semua ormas Islam dan partai 

politik yang berbasis massa Islam juga ikut-ikutan membentuk 

organisasi yang membawahi majelis taklim karena diharapkan dapat 

menggalang kekuatan dan massa pemilih, selain sebagai tempat 

pembinaan keimanan dan agama para anggotanya. Akhirnya berbagai 

corak dan bentuk majelis taklim telah berdiri di semua lapisan 

masyarakat, mulai dari tingkat rukun tetangga (RT) sampai dengan 

tingkat regional dan nasional. 
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Pada umumnya, keberadaan majelis takllrn mendapat tempat 

dalam masyarakat secara meluas sehingga fungsi dan perannya dari 

waktu ke waktu cendrung bertambah dan berkembang dalam berbagai 

bidang. Fungsi dan perannya tidak lagi sebatas sebagai wadah kaum 

perempuan dalam mengkaji dan mendalami ajaran agama mereka, 

tetapi juga menjadi ruang bagi mereka untuk berkiprah dalam berbagai 

kegiatan sosial, budaya, pendidikan, ekonomi, kemasyarakatan dan 

kemanusiaan. 

Kehadiran majelis taklim dalam merespon kebutuhan 

masyarakat sekitarnya sangat jelas. Majelis taklim seperti yang terlihat 

di beberapa kota di Indonesia senantiasa merasa terpanggil untuk 

mengatasi kelangkaan tenaga khatib dan muballigh di beberapa kota 

tersebur.  Lebih dari itu, majelis taklim dapat berperan sebagai wadah 

pembelajaran "pengisian" bagi para juru dakwah sebelum menjalankan 

tugas di lapangan. Pada forum tersebut mereka berguru pada orang 

yang lebih ahli tentang agama, mematangkan penguasaan terhadap 

dakwah, dan mendiskusikan masalah sosial yang aktual. 

2. Faktor-faktor Penghambat dalam Pemanfaatan Lingkungan Masjid 

Sebagai Sumber Belajar Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan 

Praktek Ibadah di Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna 

Faktor keadaan yang pada saat ini masjid al-muttaqin II masih 

dalam proses pembangunan dan pengumpulan dana untuk penyelesaian 

pembangunan masjid tersebut. Dengan adanya pembangunan ini kegiatan-
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kegiatan sedikit terganggu, anak-anak yang mengikuti kegiatan di masjid 

juga sedikit terganggu dengan kondisi masjid karena masih banyak bekas-

bekas alat bangunan yang masih ada dilingkungan masjid tersebut. Tidak 

seluruh anak yang mengikuti kegiatan yang diselenggarakan dimasjid Al-

Muttaqin II Kecamatan Kota Manna ini, dikarenakan banyak anak-anak 

yang lebih asyik untuk bermain dari pada menuntut ilmu pendidikan. 

Sealin itu seringkali sulit mendapatkan tenaga ahli untuk menangani 

pembinaan praktek ibadah di masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota 

Manna ini. 

Berdasarkan teori selain untuk ibadah masjid  adalah  tempat  

untuk  belajar ilmu  agama,  pembelajaran  kitab  Al-Qur‟an  dan  sebagai  

sarana untuk  berkomunikasi  antar  sesama  muslim  yang  ada  dan  

tempat untuk  menjalin  silaturahim  antar  sesama  umat  muslim  yang  

ada didalamnya,  tempat  berinteraksi  sosial,  seperti  tempat  untuk 

melaksanakan  sholat  tarawih  ketika  bulan  Ramadhan  dan  juga untuk  

tempat  penerimaat  zakat  dan  tempat  untuk  melaksanakan 

penyembelihan hewan Qurban. 

Dari keterangan melalui wawancara informan juga mengatakan 

bahwa pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar pendidikan 

agama islam sangatlah berguna guna meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

peningkatan praktek ibadah di masjid maupun dirumah masing-masing. 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah di jelaskan diatas, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwasannya, lingkungan Masjid Al-

Muttaqin II Kecamatan Kota Manna di manfaatkan sebagai sumber belajar 

pendidikan agama islam melalui kegiatan-kegiatan yang di laksanakan di 

masjid yang berhubungan dengan pendidikan agama islam, serperti dengan 

adanya kegiatan TPQ (Taman Pembelajaran Qur‟an) pada anak-anak yang 

tinggal di sekitar lingkungan masjid. Anak-anak memanfaatkan masjid Al-

Muttaqin II sebagai tempat mereka belajar, baik itu belajar membaca al-qur‟an, 

pelajaran yang berhubungan dengan agama islam dan penerapan praktek 

ibadah pada anak-anak, sehingga anak-anak yang belajar melalui kegiatan 

tersebut bisa merepakan ibadah di masjid ataupun di rumah masing-masing. 

Salah satu faktor penting dalam peningkatan praktek ibadah maupun 

peningkatan pengetahuan tentang ajaran agama islam pada anak-anak maupun 

orang dewasa. Masjid selain digunakan untuk shalat lima waktu dan shalat 

jumat, masjid juga dari dulu digunakan untuk tujuan pendidikan, yang 

kemudian menjadi pusat pendidikan. Sebuah fenomena yang umum dalam 

dunia islam dimana masjid biasanya digunakan sebagai pusat pendidikan. 

Ketika nabi (SAW) hijrah ke Madinah beliau mendirikan sebuah masjid yang 

juga merupakan pusat pendidikan. Dimasa sekarang pun masjid masih sering 

digunakan sebagai pusat pengajaran islam di banyak negara muslim. Pada 
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faktanya, tradisi menjadikan masjid sebagai pusat ibadah dan juga sekolah 

bukanlah hal baru dala Islam, universitas tertua didunia yaitu Universitas Al-

Azhar di Kairo bermula sebagai sebuah masjid yang kemudian berkembang 

menjadi Universitas yang menjadi kebanggaan bukan hanya bagi warga Mesir 

akan tetapi juga bagi Muslim di seluruh dunia. 

Faktor-faktor penghambat pemanfaatan lingkungan masjid sebagai 

sumber belajar pendidikan agama Islam dalam pembinaan praktek ibadah di 

masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna ialah faktor keadaan yang pada 

saat ini masjid al-muttaqin II masih dalam proses pembangunan dan 

pengumpulan dana untuk penyelesaian pembangunan masjid tersebut. Dengan 

adanya pembangunan ini kegiatan-kegiatan sedikit terganggu, anak-anak yang 

mengikuti kegiatan di masjid juga sedikit terganggu dengan kondisi masjid 

karena masih banyak bekas-bekas alat bangunan yang masih ada dilingkungan 

masjid tersebut. Seringkali sulit mendapatkan tenaga ahli untuk menangani 

pembinaan praktek ibadah pada anak-anak yang mengikuti kegiatan TPQ 

(Taman Pendidikan Qur‟an). Tidak seluruh anak-anak di sekitar lingkungan 

masjid Al-Muttain II Kecamatan Kota Manna ini mengikuti kegiatan yang 

berkaitan dengan pelanjaran pendidikan agama islam, hanya sebagian saja yang 

mau mengikuti kegiatan, dikarenakan banyak anak-anak yang lebih asyik untuk 

bermain dibandingkan belajar melalui kegiatan yang disediakan di masjid. 

Sebenarnya masjid dapat dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena ia menjadi bagian pokok yaitu sumber 

pengetahuan peserta didik.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan masukan 

atau saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak Pengurus masjid Al-Muttaqin II kecamatan Kota Manna 

agar semakin meningkatkan perhatiannya dan mensosialisasikan 

pentingnya mengikuti kegiatan-kegiatan yang bermanfaat yang 

dilaksanakan di masjid dengan tujuan pembinaan karakter yang baik, 

sehingga kedepannya akan semakin berkembang dan banyak masyarakat 

yang mengikuti kegiatan yang ada di masjid.  

2. Kepada Ketua masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna disarankan 

untuk dapat meningkatkan daya minat anak-anak sekitar dan seluruh 

masyarakat di sekitar masjid al-muttaqin II untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan yang ada di masjid tersebut. 

3. Kepada anak-anak peserta didik disarankan agar mengikuti kegiatanTPQ 

dengan baik karena kegiatan TPQ merupakan salah satu faktor intern 

pembentukan karakter yang baik serta dapat memberikan dampak positif 

bagi keberlangsungan dalam hidup dan beribadah sesuai dengan tata cara 

yang baik. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Ketua Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota Manna) 

Identitas Narasumber 

Nama   : Hartoyo S.T., M.M 

Jenis Kelamin   : Laki- Laki 

Usia     : 58 tahun  

Alamat   : Jalan Syamsul Bahrun Kelurahan Gunung Ayu 

Jabatan   : Ketua Pengurus Masjid Al-Muttaqin II 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pengurus masjid al-muttaqin II dalam 

pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar dalam pembinaan praktek 

ibadah di masyarakat ? 

2. Metode pembinaan apa saja yang dilakukan pengurus masjid al-muttaqin II dalam 

pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar dalam pembinaan praktek 

ibadah di masyarakat ? 

3. Jenis kajian dan kegiatan apa saja yang dapat membina masyarakat dan anak-

anak sekitar lingkungan masjid ? 

4. Bagaimana perkembangan pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber 

belajar pendidikan agama islam dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan 

dengan pembelajaran tentang agama tersebut ? 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

( Guru Yang Mengajar TPQ di Masjid Al-Muttaqin II) 

Identitas Narasumber 

Nama   : Insani 

Jenis Kelamin   : laki laki 

Usia     : 58 tahun  

Alamat   : Jalan Syamsul Bahrun Kelurahan Gunung Ayu 

Jabatan   : Guru TPQ di Masjid Al-Muttaqin II 

1. Apa saja upaya di lakukan pengurus dalam pelaksanaan kegiatan TPQ di masjid 

al-muttaqin II kecamata Kota Manna dalam pemanfaatan lingkungan masjid 

sebagai sumber belajar ? 

2. Jenis kajian apa saja yang dapat membina anak-anak yang mengikuti kegiatan 

TPQ di masjid al-muttaqin II Kecamatan Kota Manna ? 

3. Menurut anda, seberapa penting kegiatan TPQ ini perlu dilaksanakan dalam 

upaya pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar pendidikan agama 

islam dalam pembinaan praktek ibadah ? 

4. Bagaimana perkembangan pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber 

belajar pendidikan agama islam dalam pembinaan praktek ibadah dari awal 

pembentukan hingga saat ini ? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Peneliti  : Anisa Safitri 

Jurusan/Prodi  : Tarbiyah/PAI  

Tempat Penelitian : Lingkungan Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota 

Manna 

A. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota 

Manna, tepatnya di Jalan Syamsul Bahrun, Kelurahan Gunung Ayu, Kecamatan Kota 

Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. 

B. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

C. Data Observasi 

1. Mengamati dan mencatat secara umum sistem pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

yang ada di masjid al-muttaqin II dalam pemanfaatan lingkungan masjid sebagai 

sumber belajar pendidikan agama islam dalam pembinaan praktek ibadah di 

masjid al-muttaqin II Kecamatan Kota Manna 

2. Pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar pendidikan agama islam 

dalam pembinaan praktek ibadah di masjid al-muttaqin II kecamatan Kota Manna. 

3. Mengamati dan mencatat aktifitas kegiatan-kegiatan yang ada di masjid al-

muttaqin II kecamatan Kota Manna. 

4. Mengamati proses pemanfaatan lingkungan masjid sebagai sumber belajar 

pendidikan agama islam dalam pembinaan praktek ibadah di masjid al-muttaqin II 

kecamatan Kota Manna. 

5. Mengamati dan mencatat keadaan di masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota 

Manna. 

 



 

 
 

D. Data wawancara  

(Dilampirkan) 

 

A. Data Dokumentasi 

1. Hisroris dan Geografis 

2. Struktur dan Organisai 

3. Keadaan Guru/ustadz/ustadzah  

4. Keadaan sarana dan prasarana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

Data anak-anak yang mengikuti kegiatan TPQ di masjid al-muttaqi II  

Kecamatan Kota Manna 

No Nama Umur 

1 Nurul Hidayah 8 Tahun 

2 Intan Permata 6 Tahun 

3 Eka putra 9 Tahun 

4 Naufal Agil 7 Tahun 

5 Umar Aziz 7 Tahun 

6 Miranatika Putri 9 Tahun 

7 Gita Mayang Sari 10 Tahun 

8 Puput 10 Tahun 

9 Raisya Putri 12 Tahun 

10 Muhammad tegar A. 10 Tahun 

11 Wahyu 8 Tahun 

12 Agustina Dwi 13 Tahun 

13 Dewa febiasnsya 9 Tahun 

14 Anggita Wulandari 7 Tahun 

15 Silvi yulia tantri 14 Tahun 

16 Habib mustofa 10 Tahun 

17 Putri Rabelda 9 Tahun 

18 Nurul Izzah 8 Tahun 

19 Nessa amanah 7 Tahun 
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20 Muhammad Safiq  11 Tahun 

     Sumber :  Observasi dari masjid al-muttaqin II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 7 

Data Ibu-ibu yang mengikuti kegiatan majelis taqlim di masjid al-muttaqin II  

Kecamatan Kota Manna 

No Nama Keterangan 

1 Harlena Uliati Murobbi 

2  Sabaniar Anggota 

3 Tesmaliati Anggota 

4 Septiana  Anggota 

5 Umi Rahmawati Anggota 

6 Serani Putri Anggota 

7 Elma Darmayanti Anggota 

8 Ningrum Anggota 

9 Gusti Dwi  Anggota 

10 Zalna Fitri Anggota 

11 Mahdaliani Anggota 

12 Indayah Putri Anggota 

13 Sastri Eka Anggota 

14 Nena Harlena Anggota 

Sumber :  Observasi di masjid al-muttaqin II 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

Foto Dokumentasi Kegiatan-kegiatan di Masjid Al-Muttaqin II Kecamatan Kota 

Manna 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 


